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ABSTRAK

Arifah, Lia Fitrin Himatul. 2021. Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan
Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Dengan
Metode RGEC. Skripsi, Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing:
Aula Izatul Aini, M.E

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Risk Profile, Earnings, Capital And Good
Corporate Governance

Tujuan penelitian ini untuk 1) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat
kesehatan Risk profile bank umum konvensional dan bank umum syariah yang
diukur dengan LDR/FDR; 2) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat
kesehatan earnings bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur
dengan ROA; 3) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan capital
bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR; 4)
Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan GCG bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan self assessment.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan komparatif.
Penentuaan sampel penelitian menggunakan teknik purposive samping didapatkan 20
sampel. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independent. Alat
analisis menggunakan Mann whitney dengan bantuan software SPSS.

Hasil Penelitian 1) Tidak ada perbedaan yang signifikan risk profile bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR; 2) Terdapat
perbedaan yang signifikan earnings bank konvensional dan bank syariah yang
diukur dengan ROA,; 3) Tidak ada perbedaan yang signifikan capital bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan CAR; 4) Tidak ada perbedaan
yang signifikan GCG bank konvensional dan bank syariah.

Kesimpulan penelitian 1) Rata-rata FDR Bank Syariah lebih rendah
dibanding bank konvensional. Artinya, kemampuan bank syariah dalam menjaga
likuiditasnya lebih baik dibanding bank konvensional; 2) Rata-rata ROA Bank
syariah lebih rendah dibanding bank konvensional. Artinya, semakin rendah rasio
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank syariah dalam
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya; 3) Rata-
rata CAR bank syariah lebih tinggi dibanding bank konvensional. Artinya bank
syariah lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif
yang beresiko; 4) bank konvensional dan bank syariah telah menerapkan lima
prinsip GCG yakni, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan
kewajaran.
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ABSTRACT

Arifah, Lia Fitrin Himatul. 2021. Comparative Analysis of the Soundness
Level of Conventional Commercial Banks and Islamic Commercial
Banks Using the RGEC Method. Skripsi, Prodi Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institute Agama Islam
Darussalam. Supervisor: Aula Izatul Aini, M.E.
Keywords: Bank Soundness Level, Risk Profile, Earnings, Capital And Good
Corporate Governance

The purpose of this study is to 1) examine and analyze differences in the
level of soundness of the risk profile of conventional commercial banks and
Islamic commercial banks as measured by LDR/FDR; 2) Testing and analyzing
differences in earnings soundness of conventional commercial banks and Islamic
commercial banks as measured by ROA; 3) Testing and analyzing differences in
the soundness of the capital soundness of conventional commercial banks and
Islamic commercial banks as measured by CAR; 4) Test and analyze differences
in the GCG soundness of conventional commercial banks and Islamic commercial
banks as measured by self-assessment.

This research uses a quantitative approach with a comparative approach.
Determination of the research sample using the purposive technique obtained 20
samples. The variables in this study used two independent variables. The analysis
tool uses Mann Whitney with the help of SPSS software.

Research Results 1) There is no significant difference in the risk profile of
conventional banks and Islamic banks as measured by LDR/FDR; 2) There is a
significant difference in earnings of conventional banks and Islamic banks as
measured by ROA; 3) There is no significant difference in capital of conventional
banks and Islamic banks as measured by CAR; 4) There is no significant
difference between the GCG of conventional banks and Islamic banks.

Research conclusions 1) The average FDR of Islamic banks is lower than
conventional banks. That is, the ability of Islamic banks to maintain liquidity is
better than conventional banks; 2) The average ROA of Islamic banks is lower
than conventional banks. That is, the lower the ratio indicates the lack of ability of
Islamic bank management in managing assets to increase revenue and reduce
costs; 3) The average CAR of Islamic banks is higher than conventional banks.
This means that Islamic banks are better at bearing the risk of any risky
credit/productive assets; 4) conventional banks and Islamic banks have
implemented five GCG principles, namely, transparency, accountability,
responsibility, independence and fairness.
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa
indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa
indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa

indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Latin

Latin Arab Latin Arab Latin Arab

\ Z B q 3
b - s o k e
t < sy o I dJ
ts < sh o m P
i @ d o= n o
h z t L h 5
kh fa z L w 5
d 3 ¢ & .
z 3 g ¢ Y ¢
r D f a - -

Sumber : Buku Panduan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2021.
Catatan :
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap misalnya ;% ditulis
rabbana.
2. Vokal panjang (mad)
Fathah (baris di atas) di tulis a, kasroh (baris dibawah) di tulis i, serta
dammah (baris di depan) di tulis u. Misalnya ;4=\ ditulis al-gari’ah,
Sl ditulis al-masakin, ¢s~laaliditulis al-muflihun.

XVii



3. Kata sandangalif + lam (J')
Bila di ikuti huruf gamariyah di tulis al, misalnya ;o5 8l ditulis al-
kafirun. Sedangkan, bila di ikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; J»_!! ditulisar-rijal.

4. Ta’ marbuthah()
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya ;s ditulis al-bagarah.
Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya ;JWls\< 3 ditulis zakat al-mal, atau
Lills ) s ditulissurat al-nisa’.

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;

C ) _ea 98 5 ditulis wahu wakhairar-Razigin.

XViii
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dual banking system atau sistem perbankan ganda di Indonesia
dilakukan dalam upaya mengembangkan perbankan yang ada di Indonesia,
yakni dengan menghadirkan arternatif jasa perbankan yang lengkap kepada
masyarakat Indonesia. Sistem perbankan Syariah dan perbankan
konvensional secara sinergis bersama-sama mendukung mobilisasi dana
masyarakat secara lebih luas demi meningkatkan kemampuan pembiayaan
bagi sektor-sektor perekonomian Nasional (OJK, 2020).

Landasan hukum terhadap kebijakan perbankan syariah di Indonesia
dimulai tahun 1992 berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 Tentang Perbankan, yang kemudian diperkokoh dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang menganut sistem perbankan
ganda (dual banking system).

Sobana dalam peneletiannya menyebutkan Peraturan dual banking
system telah diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank
Indonesia yang memberi kewenangan pada Bank Indonesia untuk
mengizinkan kantor cabang dari bank umum konvensional membuka Unit
Usaha Syariah bahkan mengkonversikan dari bank konvensional menjadi

bank umum syariah (Sobana, 2020:3).



Winarni dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keberlakuan dual
banking system telah diatur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
Tentang Perbankan dan Undang-Undang No. 21 2008 Tentang Perbankan
Syariah. Maka secara otomatis tersiri Perbankan Umum yang menerapkan
prinsip bunga mengacu pada ketentuan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, dan untuk bank Syariah yang manganut prinsip bagi
hasil mengacu pada ketetapan Undang-Undang No. 21 2008 tentang
Perbankan Syariah (Winarni, 2014:9).

Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank dapat
diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk lain dalam upaya meningkatkan hidup masyarakat. Bank
umum adalah bank yang menerapkan prinsip konvensional/bunga dalam
kegiatan usahanya (Sobana, 2020).

Perbankan Syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil dalam kegiatan
operasionalnya, memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan antara masyarakat dan bank, dengan mengutamakan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi beretika, mengedepankan nilai-nilai
persaudaraan dan kebersamaan dalam berproduksi, serta selalu berhati-hati
untuk menghindari kegiatan spekulatif dalam transaksi keuangan.
Perbankan Syariah hadir dengan menyediakan beragam produk dan layanan

jasa perbankan yang beragam melalui skema keuangan yang lebih



bervariatif, perbankan Syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang
dapat diminati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia (OJK, 2020).

Eksistensi bank syariah semakin meningkat setelah muncul undang-
undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Undang-undang
tersebut menjadikan pendirian bank syariah semakin mantap dikarenakan
bank konvensional diperbolehkan membuka unit usaha syariah. Perbedaan
yang mendasar antara perbankan syariah dengan bank konvensional terletak
pada praktik yang dijalankan dalam kegiatan operasional bisnisnya, yakni
berbasis syariah, dan prinsip inilah yang menjadi daya tarik yang tinggi bagi
nasabah untuk memanfaatkan jasa bank syariah (OJK, 2020).

Allah  SWT mengharamkan riba karena di dalamnya terdapat
kezaliman dan tinda kan memakan harta orang lain. Hal ini sesuai dengan

Surat Al Bagarah ayat 275 menjelaskan bahwa sebagai berikut:
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Artinya: ’Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya ”’(Departemen Agama RI, 2009:421).



Ayat diatas menerangkan larangan Allah swt memakan harta riba ,
yaitu memakan harta manusia dengan cara yang tidak sah, diterangkan pula
akibat dan keadaan seseorang yang memakan harta riba didunia dan
diakhirat (Departemen Agama RI, 2009:421).

Perbankan syariah mampu untuk tumbuh dengan baik sekalipun berada
dalam keadaan pandemi Covid-19. Risiko yang dimiliki Perbankan syariah
cenderung relatif kecil selama pandemi dikarenakan konsep syariah yang
berkeadilan, transparansi dan kemaslahatan yang secara tidak langsung
mengurangi akibat yang timbul dari pandemi Covid-19. Hal ini di buktikan
sampai maret 2021 bank syariah tercatat mengalami pertumbuhan aset
sebesar 12,8% lebih tinggi dari perbankan konvensional (Lida dan Ichsan,
2021).

Suatu perbankan syariah dapat dikatakan tumbuh dengan baik dilihat
dari kinerja keuangan perbankan syariah itu sendiri. Kinerja keuangan bank
syariah yang baik berbanding lurus dengan tingkat kesehatannya, ini
menandakan bahwa semakin baik kinerja keuangan suatu perbankan syariah
maka semakin baik pula tingkat kesehatan perbankan syariah itu sendiri dan
begitupun sebaliknya (Indah, 2021:4).

Bank di Indonesia baik bank syariah maupun bank konvensional
merupakan Lembaga keuangan yang berfungsi sebagai intermediary yaitu
penghubung antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus

financial) dengan masyarakat yang membutuhkan dana (deficit financial)



melalui penjualan jasa keuangan perbankan sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan kesejateraan rakyat (Rahmawati dan Yanti, 2018:202).

Perkembangan bank di Indonesia yang semakin baik menjadikan
kompleksitas usaha dan profil resiko terus berkembang. Oleh karena itu
seluruh bank di Indonesia baik bank yang menganut sistem konvensional
maupun sistem Syariah berkewajiban untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan bank sesuai aturan yang telah di tetapkan dengan tetap
menjalankan prinsip kehati-hatian serta mengelola resiko dengan sebaik
mungkin dalam kegiatan usaha.

Bank juga perlu menganalisis serta mengidentifikasi kemungkinan
permasalahan yang akan timbul akibat operasional bank sehingga wajib
melakukan self assessment (penilaian sendiri) sebagaimana ditetapkan
dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI1/2010 tentang kewajiban bank
untuk melakukan self assessment dan menjaga kesehatan bank (Islamiyati
dan Anwar, 2018:184).

Bank di Indonesia telah melakukan beberapa kali perubahan pada
metode penilaian kesehatan bank. Pada 1999 bank Indonesia atau BI
menggunakan metode CAMEL yang merupakan singkatan dari capital,
asset, management, earning dan liquidity. Pada tahun 2004 bank Indonesia
melalui peraturan bank No. 6/10/PBI/2004 mengubah metode menjadi
CAMELS. Dengan menambah satu elemen lagi pada metode tersebut yakni

sensitivitas terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk).



Tujuh tahun berjalan setelah peraturan mengenai CAMELS
diberlakukan Bank Indonesia melalui peraturan banak Indonesia No.
13/1/PBI1/2011 menerapkan kebijakan baru mengenai penilaian tingkat
kesehatan bank umum. Bank Indonesia mengganti CAMELS menjadi Risk
Based Bank Rating atau lebih dikenal dengan RGEC yang terdiri dari profil
resiko (risk profile), good corporate governance, earning and capital
(Choirunnisa, Harjadi, dan Komarudin, 2020:66-67).

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP telah menyebutkan
tentang pengelolaan bank dan kelangsungan bank menjadi tanggung jawab
sepenuhnya bagi pihak menejemen bank hal ini sesuai dengan prinsip
tingkat kesehatan bank. Maka dari itu, setiap bank wajib memelihara dan
memperbaiki tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usahanya
diantaranya melakukan penilaian sendiri secara berkala terhadap tingkat
kesehatan bank serta melakukan tindak pengawasan yang dilakukan dalam
upaya menjaga stabilitas sistem keuangan yang diatur didalam (OJK,2014).

Penilaian kesehatan bank dapat dilakukan secara individual maupun
konsolidasi, sebagaimana tertuang dalam peraturan bank Indonesia
nomor:13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum :
RGEC dan peraturan OJK Nomor:4/POJK.03/2016 penilaian tingkat
kesehatan bank umum untuk bank kovensional, sedangkan penilaian

kesehatan bank syariah telah di tetapkan sebagaimana tertuang dalam
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peraturan otoritas jasa keuangan Nomor 08/pojk.03/2014 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah (OJK,2016).
Berdasarkan latar belakang diatas, dengan melihat ukuran bank syariah
yang masih kecil namun kemampuannya lebih baik dibanding bank
konvensional dan mengingat pentingnya pengukuran tingkat kesehatan
suatu bank untuk keberlanjutan dalam beroperasional dan sebagai tolak ukur
dalam menjalankan roda keuangannya, maka diperlukan analisis untuk
pengukuran tingkat kesehatan antara bank umum konvensional dan bank
umum syariah dengan mengambil judul penelitian tentang “Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional Dan Bank

Umum Syariah Dengan Metode RGEC”.

Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dalam

penelitian ini yang akan dijadikan pokok masalah adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan risk profile bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang di ukur dengan LDR/FDR ?

2. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan earnings bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan ROA ?

3. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan capital  bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR ?

4. Apakah ada  perbedaan tingkat kesehatan @ GCG bank umum

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dari self assessment ?
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1.4

Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan di atas maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan Risk profile bank
umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan
LDR/FDR .

2. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan earnings bank
umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan ROA.

3. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan capital bank
umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR.

4. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan GCG bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan self

assessment.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian
diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan serta kontribusi terhadap
pengembangan teori analisis rasio keuangan pada mata kuliah manajemen
keuangan dan manajemen keuangan syariah khususnya tentang penilaian

kesehatan bank dengan metode RGEC.



1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara praktis yaitu :
a. Bagi perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
perbankan di indonenesia baik konvensional maupun syariah dalam
upaya mengembangkan tata kelola perusahaan yang baik dan benar
berdasarkan peraturan yang berlaku serta sebagai bahan pertimbangan
pihak manajemen bank untuk menjaga eksistensi perbankan dan proses
penyediaan jasa perbankan yang maksimal.
b. Bagi masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi
masyarakat dalam menilai keadaan suatu bank sehingga dapat memilih
bank yang dapat dipercaya untuk mengelola dana masyarakat.
c. Bagi akademisi

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam
upaya mengembangkan ilmu pengetahuan dan riset terutama dalam
konteks penilaian tingkat kesehatan perbankan baik konvensional

maupun syariah.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan dalam suatu penelitian harus dibuat agar penelitian terfokus
pada tujuan yang hendak dicapai dengan baik. Pembahasan penelitian ini

dibatasi hanya pada analisis penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan
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analisis rasio keuangan metode Risk profile dengan rasio NPL dan LDR,
Good corporate governance dengan self assessment, earnings dengan ROA,
dan capital dengan CAR pada bank umum konvensional dan bank umum
syariah yang terdaftar di OJK dan merupakan bank BUKU 4 dengan modal
inti tertinggi yang telah mempublikasikan laporan keuangan periode 2016-

2020.

Definisi operasional
1. Manajemen keuangan
Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni
yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang
manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya
perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana
dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan sustanbility (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.
Manajemen keuangan adalah salah satu fungsi operasional
perusahaan yang sangat penting disamping fungsi operasional lainnya
seperti manajemen pemasaran dan sistem operasional lainnya.
Manajemen keuangan membicarakan pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh individu, perusahaan maupun pemerintah (Anggreini,
2019:16).

2. Manajemen keuangan syariah
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Manajemen keuangan syari’ah adalah suatu pengelolaan untuk
memperoleh hasil optimal yang bermuara pada keridaan Allah SWT.
Oleh sebab itu, segala langkah yang diambil dalam menjalankan
manajemen tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah SWT.
Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-Quran dan Al-Hadis. Ruang lingkup
manajemen keuangan syari’ah sesungguhnya sangatlah luas, antara lain
mencakup hal-hal berikut (Dadang, 2017:28-29).

a. Manajemen keuangan syari’ah dari segi aktivitasnya
Ruang lingkup manajemen keuangan syari’ah dari segi
aktivitasnya meliputi:
a) Aktivitas Perolehan Dana
b) Aktivitas Perolehan Aktivitas
c) Aktivitas Penggunaan Dana
b. Manajemen keuangan syari’ah dari segi lembaganya
Manajemen keuangan syari’ah dari segi lembaganya, meliputi
sebagai berikut.
a) Lembaga Keuangan Bank
b) Lembaga Keuangan Non-Bank
3. Laporan Keuangan Konvensional
Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang informatif
berupa angka-angka tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, beserta hasil yang telah dicapai selama periode tertentu

(Sadele dan Lili M,2002). Laporan keuangan akan diumumkan secara



12

periodik oleh perusahaan. Sehingga dengan itu pihak-pihak yang
berkepentingan bisa mengetahui informasi dasar mengenai kinerja
keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dianalisis meliputi
laporan laba rugi (income statement) dan neraca (balance sheet) (Sudana,
2015: 18).
a. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi memuat informasi tentang kinerja kinerja
manajemen serta hasil kegiatan operasional perbankan, yaitu laba atau
rugi bersih yang merupakan hasil dari keuntungan dan pendapatan di
kurang beban serta kerugian bank (Annisa, 2017: 17).
b. Laporan neraca
Laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada tanggal
waktu tertentu. Posisi yang dimaksud adalah posisi aktiva dan pasiva
suatu bank (kasmir, 284). Sisi aktiva terdiri atas aktiva lancar (current
assets) dan aktiva tetap (fixed assets). Sisi pasiva terdiri atas utang
lancar (current liabilities), utang jangka panjang (long term debt) dan
modal sendiri pemegang saham (sharebolders equity) (Sudana,
2015:18).
c. Laporan ekuitas pemilik (Statement nof owner’s nequity)
Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan
laporan perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan

pada periode tertentu, sedangkan perhitungan laporan laba rugi
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memperlihatkan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan serta biaya-
biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan
modal kerja, laporan arus kas dan laporan sumber dan penggunaan

dana (Dadang, 2017:101).

4. Laporan keuangan syariah

Laporan keuangan syariah sebagaimana laporan keuangan umum

yakni bertujuan untuk beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

a)

b)

d)

Meningkatkan kepatuhan pada prinsip syariah dalam setiap transaksi
dan kegiatan usaha.

Menginformasikan kepatuhan entitas syariah pada prinsip syariah,
informasi aset, kewajiban, beban dan pendapatan yang tidak sesuai
prinsip syariah.

Memberikan informasi untuk membantu evaluasi pemenuhan
tanggung jawab entitas syariah berdasarkan amanah dalam
mengamankan suatu dana, dan menginvestasikannya untuk tingkat
keuntungan yang layak.

Informasi tentang tingkat keuntungan investasi yang telah diperoleh
menanam modal, pemilik dana dan syirkah kontemporer serta
informasi tentang pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi social
entitas syariah, juga pengelolaan dan penyaluran dana zakat, infak,

sedekah, dan wakaf.
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5. Analisis rasio

Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting
digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Para
investor jangka pendek dan menengah umumnya lebih banyak tertarik
pada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan
dalam membayar deviden yang memadai. Informasi tersebut dapat
diketahui dengan cara yang sederhana dengan menghitung rasio-
rasio keuangan yang sesuai dengan kebutuhan (Syamsiyah:25).

6. Kesehatan Bank

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam
melakukan operasional perbankan secara normal dan memenuhi
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlaku. Namun ini merupakan pengertian
secara luas, karena kesehatan bank mencakup kesehatan bank untuk
melaksanakan seluruh kegiatan usaha bank (Sutanto dan Umam,
2013:356).

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam
melakukan operasional perbankan secara normal dan memenuhi
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlaku. Namun ini merupakan pengertian
secara luas, karena kesehatan bank mencakup kesehatan bank untuk
melaksanakan seluruh kegiatan usaha bank (Sutanto dan Umam,

2013:356) meliputi :



15

Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, Lembaga lain,
dan modal sendiri;

Kemampuan mengelola dana;

Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat;

Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan,
pemilik modal dan pihak lain;

Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
a. Pengertian Bank
1. Bank Konvensional

Bank merupakan Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) juga
sebagai Lembaga yang memiliki fungsi sebaagai memperlancar lalu lintas
pembayaran, munurut PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Dan Keuangan)
Nomor 31 Mengenai Akuntansi Dan Perbankan.

Bank Menurut Undang-Undang No 7 tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah melalui Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pasal
1 mengartikan bank sebagai badan usaha yang menyalurkan dana kepada
masyarakat dalam bentuk kredit maupun bentuk lainnya dan menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dalam upaya meningkatkan
taraf hidup masyarakat. bank umum konvensional dalam menjalankan
segala kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip konvensional atau
bunga.

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengertian diatas bahwa
bank merupakan suatu Lembaga keuangan yang memiliki kegiatan utama
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-

pihak yang membutuhkan dengan beberapa persyaratan tertentu. Sebagali

16
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Lembaga intermediasi keuangan yang memberikan jasa-jasa keuangan
kepada unit surplus dan unit deficit (Sobana, 2020).

Fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi dibagi menjadi tiga
fungsi (Suhardjono, 2011):
a) Bank sebagai Lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat
b) Bank sebagai penyalur kredit
c) Bank sebagai Lembaga yang membantu kelancaran transaksi peredaran

uang dan perdagangan.
. Bank Syariah

Pengertian bank syariah berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
operasional dan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya
bank dibagi menjadi dua yakni bank umum syariah dan bank pembiayaan
rakyat syariah. Bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya
berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-
hatian. Prinsip syariah adalah prinsip yang berdasarkan hukum islam dalam
setiap kegiatan usahanya perbankan berdasarkan lembaga yang memiliki
kewenangan mengeluarkan fatwa dalam bidang syariah.

Bank syariah menurut Boesono memiliki 3 prinsip dalam
operasionalnya yang tidak sama dengan bank prinsip bank konvensional,

utamanya dalam hal pelayanan yaitu:
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a) Prinsip keadilan, imbalan adalah atas dasar bagi hasil dan margin
keuntungan ditetapkan sesuai kesepakatan secara Bersama antara
kedua belah pihak yakni bank dan nasabah.

b) Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan dana, pengguna dana
dan bank memilki hak dan kewajiban terhadap beban yang
diakibatkan oleh resiko dan keuntungan yang tertimbang.

c) Prinsip ketentraman adalah produk bank syariah menganut prinsip dan
kaidah muamalah islam (penerapan prinsip islam dan zakat).

b. Manajemen Keuangan
1. Manajemen Keuangan Konvensional
Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan
dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya
pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat
mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni
yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang
manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh  sumberdaya
perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana
dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan sustanability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Teori
tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu kajian

dan perencanaan analisis untuk mengetahui mengenai keadaan keuangan
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yang terjadi pada perusahaan, baik itu mengenai keputusan inventasi,
pendanaan bahkan aktiva perusahaan dengan tujuan memberikan profit
bagi para pemegang saham dan sustanability (keberlanjutan) usaha bagi
perusahaan.

Manajemen keuangan adalah salah satu fungsi operasional
perusahaan yang sangat penting disamping fungsi operasional lainnya
seperti manajemen pemasaran dan sistem operasional lainnya. Manajemen
keuangan membicarakan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
individu, perusahaan maupun pemerintah (Anggreini, 2019:16).

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan
aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, diamna
didalamnya termask kegiatan planning, analisis dan pengendalian terhadap
kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan
(Irawati, 2006).

Manajemen keuangan dalam wikipedia diartikan sebagai suatu
kegiatan  perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencairan, dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh
organisasi atau perusahaan. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3
aktifitas yaitu:

a) Aktivitas penggunaan dana yaitu aktivitas untuk menginvestasikan

dana pada bagian aktiva,
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b) Aktivitas perolehan dana yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber
dana, baik dari sumber dana internal maupun sumber dana eksternal
perusahaan,

c) Aktivitas pengelolaan aktiva yaitu setelah dana diperoleh dan
dialokasikan dalam bentuk aktiva harus dikelola dengan seefisien
mungkin.

Kesimpulan dari uraian diatas adalah manajemen keuangan
merupakan suatu usaha pengelolaan dana dengan secara optimal kemudian
akan digunakan untuk membiayai segala aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut, kemudian mengalokasikan nya baik dana dalam
perusahaan maupun dana di luar dari perusahaan ke dalam berbagai bentuk
investasi. fungsi manajemen keuangan tergantung dari besarnya
perusahaan. Pada perusahaan kecil, fungsi keuangan umumnya dilakukan
oleh departemen akuntansi. Setelah perusahaan berkembang, lambat laun
menjadi departemen. Fungsi manajemen keuangan yang utama adalah
dalam hal keputusan investasi, pembiayaan dan deviden untuk suatu
perusahaan atau organisasi bahkan koperasi atau bahkan instansi-instansi
lain.

Riyanto dalam Anggreini (2019) menyatakan pada dasarnya
manajemen keuangan memiliki fungsi yang terdiri dari (Anggreini,

2019:16-19):



2.

21

a. Fungsi Penggunaan atau Pengalokasian Dana dimana dalam
pelaksanaannya manajemen keuangan harus mengambil sebuah
keputusan investasi ataupun pemilihan alternatif investasi.

b. Fungsi perolehan dana yang juga sering disebut sebagai fungsi
mencari sumber pendanaan dimana dalam pelaksanaannya manajemen
keuangan harus mengambil sebuah keputusan pendanaan atau
pemilihan alternatif pendanaan (financing decision).

Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah

diambil dari perkataan adartasy-syai atau perkataan adarta bihi juga dapat

didasarkan pada kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan
kata yang kedua, yaitu adarta bihi. Oleh karena itu, dalam Elias Modern

Dictionary English Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan

kata tabdir, idarah, siyasah, dan giyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-

Quran, tema-tema tersebut hanya ditemui temui tema tabdir dalam

berbagai derivasinya. Tabdir adalah bentuk masdar dari kata kerja

dabbara, ydabbiru, tabdiran. Tabdir berarti penertiban, pengaturan,
pengurusan, perencanaan, dan persiapan.

Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk
merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu, menurut mereka, idarah
(manajemen) adalah aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan,
pengarahan, pengembangan personal, perencanaan dan pengawasan

terhadap pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu
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proyek. Tujuannya adalah hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai
dengan cara yang efektif dan efisien. Berdasarkan dari uraian-uraian di
atas, secara implisit dapat diketahui bahwa hakikat manajemen yang
terkandung dalam Al-Quran adalah merenungkan atau memandang ke
depan suatu urusan (persoalan) agar persoalan itu terpuji dan baik
akibatnya. Untuk menuju hakikat tersebut diperlukan adanya pengaturan
dengan cara yang bijaksana (Sobana, 2017:15-16).
c. Laporan Keuangan
Laporan keuangan menurut Sobana dalam Sudjaja dan Barlian adala
laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan
sebagai alat komunikasi antara data keuangan/aktivitas perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut (Sobana,
2017).

1. Laporan Keuangan Konvensional
Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan laporan
perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau menggambarkan
jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan pada periode tertentu,
sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang
dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama periode
tertentu, dan laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas dan laporan

sumber dan penggunaan dana (Sobana, 2017:101).
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a. Laporan Neraca
Neraca dalam laporan keuangan adalah laporan yang tersusun
sistematis tentang aktiva, utang, serta modal dari suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu. Neraca terdiri atas tiga bagian utama, yaitu aktiva,
utang, dan modal (Sobana, 2017:127-128).
1. Aktiva
Aktiva tidak hanya terbatas pada kekayaan perusahaan yang
berwujud, tetapi juga termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan
pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud
lainnya (intangible assets), misalnya goodwill, hak paten, hak
menerbitkan, dan sebagainya.
Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian
utama, yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.
a) Aktiva lancar
Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau di tangan konsumen dalam periode berikutnya (paling
lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang
normal).
Penyajian pos-pos aktiva lancar dalam neraca didasarkan pada
urutan likuiditasnya sehingga penyajiannya dimulai dari aktiva
yang paling likuid sampai aktiva yang paling tidak likuid.

Kelompok aktiva lancar (likuid), yaitu sebagai berikut.iannya
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dimulai dari aktiva yang paling likuid sampai aktiva yang paling

tidak likuid. Kelompok aktiva lancar (likuid), yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan,
tetapi sudah ditentukan penggunaanya tidak dapat dimasukkan
dalam pos kas. Termasuk dalam pengertian kas adalah check
yang diterima dari para langganan dan disimpan di perusahaan
dalam bentuk giro ataupun deposit.

Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable
securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka
pendek) untuk memanfaatkan uang kas yang belum dibutuhkan
dalam operasi. Syarat utama investasi jangka pendek adalah
harus bersifat marketable, artinya setiap saat perusahaan
membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan
harga yang pasti. Investasi jangka pendek adalah deposito di
bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi dan
surat hipotek, sertifikat bank, dan lain-lain.

Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain
yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur
dalam undang-undang. Karena pembuatannya diatur dengan
undang-undang, wesel lebih mempunyai kekuatan hukum dan
lebih terjamin pelunasannya, dan piutang wesel (notes

receiveable) dapat diperjual-belikan atau didiskontokan.
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4) Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kreditor atau
langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan
secara kredit. Pada dasarnya, piutang bisa timbul tidak hanya
karena penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi dapat
juga karena hal-hal lain, misalnya piutang kepada pegawai,
piutang karena penjualan aktiva tetap secara kredit, piutang
karena adanya penjualan saham secara angsuran atau adanya
uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya.
Piutang dagang atau piutang lain-lain disajikan dalam neraca
sebesar nilai realisasinya, yaitu nilai nominal piutang dikurangi
dengan cadangan kerugian piutang (taksiran piutang yang tak
tertagih).

5) Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud
dengan persediaan adalah semua barang yang diperdagangkan
yang sampai tanggal neraca masih di gudang/belum laku
dijual.

6) Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus
diterima adalah penghasilan yang sudah menjadi biaya atau
jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan
pada periode ini, melainkan pada periode berikutnya.

b) Aktiva tidak lancar
Akiva tidak lancar mempunyai umur kegunaan relatif

permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih
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dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran

operasi perusahaan).Yang termasuk aktiva tidak lancar, yaitu

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Investasi jangka panjang, bagi perusahaan yang cukup besar
dalam arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup atau
sering melebihi dari yang dibutuhkan. Perusahaan ini dapat
menanamkan modalnya dalam investasi jangka panjang di luar
pokok usahanya. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam
neraca adalah sumber cost atau harga perolehan dari investasi
tersebut, yang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak,
pengeluaran lain sehubungan dengan pembelian investasi
jangka panjang tersebut.

Aktiva tetap, yaitu kekayaan yang dimiliki perusahaan yang
fisiknya tampak (konkret). Syarat lain untuk diklasifikasikan
sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki oleh perusahaan,
juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen
(aktiva mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak
akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan).
Aktiva tetap tidak berwujud (intangible fixed asset), yaitu
perusahaan yang secara fisik tidak tampak, tetapi merupaka
suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan

untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.
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5)

2. Utang
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Beban yang ditangguhkan (deferred charges), menunjukkan
adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat
jangka panjang (lebih dari satu tahun) atau suatu pengeluaran
akan dibebankan juga pada periode-periode berikutnya.
Dengan demikian, aktiva ini harus dihapuskan dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan umur kegunaannya.

Aktiva lain-lain, menunjukkan kekayaan atau aktiva
perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat dimasukkan

dalam klasifikasi sebelumnya.

Utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada

pihak lain yang belum terpenuhi. Utang ini merupakan sumber dana

atas modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Utang atau

kewajiban perusahaan dapat dibedakan dalam utang jangka pendek

dan utang jangka panjang (Sobana, 2017:128-129).

a. Utang jangka pendek

Utang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan

yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka

pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan

aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Utang lancar, antara

lain sebagai berikut.

1.

Utang dagang, adalah utang yang timbul karena adanya

pembelian barang dagang secara kredit.
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2. Utang wesel, adalah utang yang disertai dengan janji tertulis
(yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan
pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu pada masa
yang akan datang.

3. Utang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan
maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke
kas negara.

4. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah
terjadi, tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo, yaitu sebagian
(seluruh) utang jangka panjang yang sudah menjadi utang
jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayarannya.

6. Penghasilan yang diterima di muka (deferred reveneu), yaitu
penerimaan uang penjualan barang/jasa yang belum
direalisasikan.

b. Utang jangka panjang
Utang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka
waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang

(lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi utang

obligasi, utang hipotek, pinjaman jangka panjang yang lain.

3. Modal
Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham),
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surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh utangnya. Dalam

praktiknya, adanya suatu klarifikasi, yaitu sebuah cadangan yang
semestinya diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi neraca, yaitu
aktiva, utang dan milik sendiri, sehingga cadangan pada prinsipnya

juga terdiri atas tiga golongan berikut (Sobana, 2017:130-131).

a) Cadangan sebagai pengurang aktiva (reserve that offsetting
assets). Misalnya, cadangan penyusutan (reserve for
depreciation) sehingga dalam neraca tampak di sebelah debet
mengurangi aktiva yang bersangkutan.

b) Cadangan sebagai utang (liability reserve), misalnya reserve for
taxes (cadangan untuk pajak) merupakan utang yang dicatat
sebagai cadangan. Ini tidak benar, seharusnya cadangan untuk
pajak dimasukkan dalam utang lancar (current liability), yaitu
utang pajak atau taksiran utang pajak.

c) Cadangan yang merupakan surplus, yang hak para pemilik
perusahaan, misalnya “cadangan untuk expansi” merupakan
pemisahan sebagian dari laba yang ditahan (retained earning),
dan dalam neraca masuk dalam klasifikasi modal (appropriated
surplus).

b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi memuat informasi tentang Kkinerja kinerja

manajemen serta hasil kegiatan operasional perbankan, yaitu laba atau
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rugi bersih yang merupakan hasil dari keuntungan dan pendapatan di
kurang beban serta kerugian bank (Annisa, 2017: 17).
c. Laporan ekuitas pemilik (Statement nof owner’s nequity)

Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan laporan
perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau menggambarkan
jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan pada periode tertentu,
sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil
yang dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama
periode tertentu, dan laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas
dan laporan sumber dan penggunaan dana (Dadang, 2017:101).

2. Laporan Keuangan Syariah
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Unsur-unsur neraca meliputi aktiva, kewajiban, investasi tidak
terikat, dan ekuitas. Penyajian aktiva pada neraca atau pengungkapan
pada catatan atas laporan keuangan atas aktiva yang dibiayai oleh bank
sendiri dan aktiva yang dibiayai oleh bank bersama pemilik dana
investasi tidak terikat, dilakukan secara terpisah.

b. Laporan Laba dan Rugi

Dengan memerhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, dalam
laporan laba rugi tidak terbatas pada pos-pos pendapatan dan beban.
Laporan laba rugi terdiri atas:

1. Laporan arus kas;

2. Laporan perubahan ekuitas;
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Laporan perubahan investasi terikat;
Laporan perubahan dana investasi terikat memisahkan dana investasi
terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan investasi
berdasarkan jenisnya;
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah.
Bank syari’ah menyajikan laporan sumber dan penggunaan zakat,
infak, dan sedekah sebagai komponen utama laporan keuangan yang
menunjukkan:
a. Sumber dana zakat, infak, dan sedekah yang berasal dari
penerimaan:
1. zakat dari bank syari’ah;
2. zakat dari pihak luar bank syari’ah;
3. infak;
4. sedekah.
b. Penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah untuk:
1. fakir;
2. miskin;
3. hamba sahaya;
4. orang yang terlilit utang;
5. orang yang baru masuk Islam;
6. orang yang berjihad,
7. orang yang dalam perjalanan;

8. amil.
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c. Kenaikan atau penurunan sumber dana zakat, infak, dan sedekah.

1. Saldo awal dana penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah.

2. Saldo akhir dana penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah.

c. Laporan Sumber dan Pengguna Dana Qardhul Hasan
Bank syari’ah menyajikan laporan sumber dan penggunaan gardhul

hasan sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan:
1. Sumber dana gardhul hasan yang berasal dari penerimaan:

a. Infak;

b. Sedekah;

c. Denda;

o

. Pendapatan nonhalal.
2. Penggunaan dana gardhul hasan untuk:
a. Pinjaman;
b. Sumbangan.
3. Kenaikan atau penurunan sumber dana gardhul hasan.
4. Saldo awal dana penggunaan dana gardhul hasan.
5. Saldo akhir dana penggunaan dana gardhul hasan.
d. Catatan Laporan Keuangan
Laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi dan
materiel yang perlu untuk menjadikan laporan keuangan memadai,
relevan, dan bisa dipercaya (andal) bagi para pemakainya (Dadang,

2017:132-133).
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d. Kesehatan Bank

Peraturan undang-undang pasal 29 no 7 tahun 1992 sebagaimana yang
telah diubah dengan undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan,
bank wajib memelihara tingkat kesehatannya berdasarkan ketentuan kecukupan
modal, kualitas manajemen, kualitas asset, rentabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas, serta aspek yang berkaitan dengan kegiatan usaha bank dan wajib
berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Sedangkan menurut peraturan Bl (bank Indonesia) No. 13/1/PBI1/2011
pasal 1, tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank yang
telah dilakukan terhadap resiko serta kinerja bank dan bank wajib untuk
memelihara juga meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan selalu
menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko dalam menjalankan
kegiatan usahanya (peraturan Bl No. 13/1/PBI1/2011 pasal 2).

Penilaian tingkat kesehatan bank sangat penting untuk :

1. Menjadi tolak ukur manajemen bank untuk mengetahui apakah kinerja
bank telah dilakukan sesuai dengan asas-asas perbankan yang sehat
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

2. Menentukan arah pembinaan pengembangan bank-bank secara individual
maupun keseluruhan.

Penilaian tingkat kesehatan RGEC berdasarkan peraturan bank Indonesia
No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank umum secara
efektif pada 1 januari 2012, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan

bank menggunakan pendekatan resiko (risk profile) baik secara sendiri ataupun
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konsolidasi. Selain itu, dalam pedoman lain yang diatur dalam surat edaran
bank Indonesia No. 13/24/DPN tanggal 25 oktober 2011 tentang penilaian
tingkat kesehatan Bank umum. risk profile, good corporate governance,
earning (rentabilitas) and capital (permodalan) atau RGEC.
a. Risk Profile (Profil Risiko)
Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan
kualiatas penerapan manajemen risiko dalam oprasional bank.
1. Penilaian Risiko Inheren
Penilaian risiko inheren merupakan penilaian atas risiko yang
melekat pada kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasikan
maupun tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank.
Penetapan tingkat risiko inheren untuk masing-masing jenis risiko
dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate),
peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high).
Peraturan Bank Indonesia N0.13/1/PBI1/2011 Pasal 7 ayat 1 penilaian
terhadap faktor profil risiko sebagaiman dimaksud dalam pasal 6 huruf a
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajmen risiko dalam oprasional bank yang wajib dilakukan terhadap
8 (delapan) risiko, yaitu:
a) Risiko kredit
b) Risiko pasar

c) Risiko likuiditas
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d) Risiko oprasional

e) Risiko hukum

f) Risiko strategi

g) Risiko kepatuhan dan

h) Risiko reputasi.

. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Penilaian kualitas manajemen risiko mencerminkan penilaian
terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang mencakup seluruh
pilar penerapan manajemen risiko sebagaiman diatur dalam ketentuan
Bank Indonesia mengenai penerapan manajemen risiko bank.

Penerapan manajemen risiko bank akan sangat bervariasi sesuai
dengan ukuran, kompleksitas, dan level risiko yang dapat diterima oleh
bank. Dengan demikian, dalam menilai kualitas penerapan manajemen
risiko perlu nmemperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank.
Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko dilihat dari empat aspek
yang saling terkait, yaitu:

a) Tata kelola risiko
Tata kelola risiko mencakup evaluasi terhadap perumusan
tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko

(risk tolerance), serta kecukupan pengawasan aktif (oversight) oleh

Dewan Komisaris dan Direksi terkait pelaksanaan kewenangan dan

tanggung jawab.
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b) Kerangka manajemen risiko
Kerangka manajemen risiko mencakup evaluasi terhadap
kecukuan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya
manajemen risiko secara efektif, termasuk kejelasan wewenang dan
tanggung jawab dan kecukupan kebijakan manajemen risiko,
prosedur, dan penetapan limit risiko terkait strategi manajemen
risiko yang searah dengan risk appetite and risk tolerance.
c) Proses manajemen risiko, sumber daya manusia, dan sistem
informasi manajemen
Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi
manajemen, dan pengendalian risiko, dan kecukupan kuantitas ndan
kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses
manajemen risiko.
d) Kecukupan sistem pengendalian risiko.
b. Earnings (Rentabilitas)

Rentabilitas merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Penetapan faktor
rentabilitas (earnings) dilakukan berdasarkan analisis secara komperehensif
terhadap parameter/indikator rentabilitas dengan memperlihatkan signifikasi
masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan

lain yang mempengaruhi rentabilitas bank (PBI, pasal 8 ayat 4).
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Parameter/indikator dalam menilai faktor rentabilitas meliputi:
1. Kinerja rentabilitas
2. Sumber-sumber rentabilitas
3. Sustainability rentabilitas, dan
4. Manajemen rentabilitas.

Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap
parameter/indikator rentabilitas sebagaimana dengan memperkatikan
signifikansi  masing-masing  parameter  serta  mempertimbangkan
permasalahan lain yang mempengaruhi rentabilitas bank, maka ditetapkan
peringkat faktor rentabilitas.

Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat
yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4 dan Peringkat 5.
Urutan faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan rentabilitas yang
lebih baik (Ikatan Bankir Indonesia, 142). Penilaian pendekatan kualitatif
dan kuantitatif faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilain
terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

1 Return on Asset (ROA);

2 Return on Equity (ROE);

3 Net Interest Margin (NIM);

4. Biaya oprasional dibandingkan dengan pendapatan oprasional (BOPO);
5 Perkembangan laba oprasional;

6. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diverifikasi pendapatan;

7. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya;
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c. Capital (Permodalan)

Modal bank merupakan untuk menutup potensi keuangan yang tak
terduga (unexpected loss), dan sebagai cadangan pada saat terjadi krisis
perbankan. Modal bank juga berfungsi agar para deposan yang menyimpan
uang di bank merasa tenang. Industri perbankan beroperasi dengan jumlah
modal yang lebih sedikit dibandingkan dengan industri lain. Saat ini
permodalan bank berkisar sekitar 10-15% dari aktiva operasional (lkatan
Bankir Indonesia, 157).

Penilaian atas faktor capital meliputi evaluasi tingkat kecukupan
permodalan dan pengelolaan permodalan (PBI, pasal 7 ayat 4). Modal
merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditentukan (Dini, 2015:18). Dalam melakukan perhitungan permodalan,
bank wajib mengikuti ketentuan bank indonesia nyang mengatur mengenai
penyediaan modal minimum. Bank juga harus memenuhi rasio kecukupan
modal yang disediakan untuk mengantisipasi risiko (Annisa, 2015:32).

d. Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen bank
atas pelaksaan prinsip-prinsip GCG. Penelitian ini diambil dari laporan
penerapan GCG yang dipinlikasi oleh bank itu sendiri. Sebagaimana telah
diatur dal bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) terhadap
pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian tingkat kesehatan bank.

Upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG bank

yakni dengan secara berkala wajib melakukan self-assessment secara
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komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan GCG, sehingga apabila

masih terdapat kekurangan dalam implementasi, bank dapat menetapkan

rencana tindak (action plan) yang meliputi tindakan korektif (correction
action) yang diperlukan.

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip
GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang
didasarkan pada data dan informasi yang relevan untuk mendukung analisis
terhadap struktur, proses, dan hasil tata kelola dan keterkiatan antar satu
sama lain.

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada industri
perbankan syariah berdasarkannlima prinsip syariah, yaitu:

1. Transparansi (tranparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses
pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggung jawaban bank sehingga pengelolaan berjalan secara
efektif.

3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan
bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip pengelolaan bank yang sehat.

4. Profesional (professional), yaitu memiliki kompetensi,  mampu

bertindak objektif, dan bebas dari pengaruh atau tekanan pihak
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manapun  (independen) serta komitmen yang tinggi untuk
mengembangkan bank syariah.

5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi
hak-hak stakeholders berdasarkan  perjanjian dan peraturan

perundangan-undangan yang berlaku.

e. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan akan sangat dibutuhkan bagi perusahaan,
karena digunakan untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan suatu
perusahaan. Para pemilik saham atau investor jangka pendek dan menengah
umumnya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan jangka pendek dan
kemampuan perusahaan membayar deviden yang memadai. Informasi
tentang keuangan tersebut dapat di ketahui oleh investor melalui cara yang
sederhana yakni dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang disesuaikan
dengan kebutuhan (Syamsiah, 2018:26).

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 profil risiko
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan terhadap delapan
risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko hukum, risiko strategi, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.

1. Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio Loan to Deposit

Ratio (LDR). LDR adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit
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yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai
sumber. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain.
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari nasabah
yang meliputi simpanan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito.
Semakin kecil rasio ini menunjukkan semakin kecil dana dari pihak
ketiga yang digunakan untuk penempatan kredit.

Rumus:

Total kredit
LDR =

= , —x 100%
Dana pihak ketiga

Pembiayaan yang diberikan
Dana pihak ketiga

FDR=

x100%

Tabel 2.1. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat LDR

Kriteria Peringkat Keterangan
LDR < 75% 1 Sangat Sehat
75% < LDR < 85% 2 Sehat
85% < LDR <100% 3 Cukup Sehat
100% <LDR <£120% 4 Kurang Sehat
LDR > 120% 5 Tidak Sehat

Sumber : lkatan Bankir Indonesia, 2016.
. Earnings (Rentabilitas)

Analisis rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank yang bersangkutan. ROA adalah rasio yang menunjukkan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset bank. Rasio

ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh
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bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan bank
untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh bank,

Rumus :

Laba sebelum pajak

ROA = x 100%

Total asset

Tabel 2.2. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat ROA

Kriteria Peringkat Keterangan
ROA > 1,5% 1 Sangat Sehat
1,25% <ROA £1,5% 2 Sehat
0,5% <ROA <1,25% 3 Cukup Sehat
0% < ROA <0,5% 4 Kurang Sehat
ROA < 0% 5 Tidak Seha

Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016.
. Capital Adecuacy Ratio (CAR)

Rasio capital adequacy ratio adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh seluruh aktiva suatu bank yang mengandung
resiko (kedit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang
ikut dibiayai dari modal sendiri suatu bank disamping untuk memperoleh
dari dana-dana yang bersumber di luar bank, seperti dana masyarakat,
pinjaman (utang), dan lain-lain.

Capital Adecuacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang
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diberikan. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai rasio antara modal
bank terhadap total ATMR dikali 100% (Dendawijaya, 2009:121).

Rumus :

Modal Bank

CAR = X100%

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Tabel 2.3. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat CAR

Kriteria Peringkat Keterangan
CAR=>11% 1 Sangat Sehat
9,5% < CAR <11% 2 Sehat
8% < CAR <9,5% 3 Cukup Sehat
6,5% < CAR < 8% 4 Kurang Sehat
CAR < 6,5% 5 Tidak Sehat

Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko. Tujuan dari perhitungan
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan bank dalam menutupi atau menanggung kerugian apabila
bank mengalami kerugian, apakah modal yang dimiliki bank telah
memenuhi standar minimum kewajiban modal yaitu sebesar 8%
kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang,
dan mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan profitabilitas bank

tersebut.



44

Semakin tinggi rasio CAR akan semakin tinggi pula modal sendiri
dalam pendanaan aktiva produktif, dan semakin rendah biaya bunga yang
dikeluarkan Bank. Semakin meningkatnya laba bank maka akan semakin
rendah pula Bunga dana suatu bank. Demikian pula dengan semakin
meningkatnya biaya dana (bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank
akan semakin rendah. modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu
yang disebut dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio
(CAR).

CAR adalah rasio kecukupan modal dengan menunjukkan
kemampuan bank saat mempertahankan modal yang mencukupi serta
kemapuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, serta mengontrol risiko-risiko yang mungkin timbul karena
pengaruh dari Kkinerja suatu bank pada saat menghasilkan suatu
keuntungan dan menjaga besarnya modal bank (Riyadi, 2006).

. Good Coorporate Governance (GCG)

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen
bank atas pelaksaan prinsip-prinsip GCG. Sebagaimana telah diatur dal
bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) terhadap
pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian tingkat kesehatan bank.

Upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG bank
diwajibkan secara berkala ~melakukan self-assessment secara
komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan GCG, sehingga apabila

masih terdapat kekurangan dalam implementasi, bank dapat menetapkan
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rencana tindak (action plan) yang meliputi tindakan korektif (correction
action) yang diperlukan.

Penetapan penilaian faktor GCG dilakukan atas dasar meliputi:
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, kecukupan tata kelola (governance)
terdiri dari struktur, proses dan hasil penerapan GCG, dan Informasi
lain yang terkait dengan GCG yang didasarkan pada data dan informasi
yang relevan. Penilaian terhadap prinsip-prinsip GCG menurut SE No.
15/15/DPNP tahun 2013 Bank Indonesia meliputi (lkatan Bankir
Indonesia, 143) :

d Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

b) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;

0 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja
yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank;

d) Penanganan benturan kepentingan;

e) Penerapan fungsi kepatuhan;

f) Penerapan fungsi audit internal,

g Penerapan fungsi audit eksternal,

h) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern;

)) Penyediaan dana kepada pihak terkait (relate party);

) Penyediaan dana besar (large exposures); dan

K Tranparansi kondisi keungan ndan non-keungan bank serta rencana

strategis bank.



Tabel 2.4. Penilaian Rating Good Corporate Governance
No Faktor penilaian Bobot
1 |Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab) 10%
Dewan Komisaris

2 |Pelaksanaan tugas dan 20%
tanggung jawab Dewan Direksi

3 |Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 10%
komite Dewan komsiaris

4 |Penanganan benturan kepentingan 10%

5 |Penerapan fungsi kepatuhan bank 10%

6 |Penerapan funsi audit intern 5%

7 Penerapan fungsi audit ekstern 5%

8 [Penerapan fungsi manajemn risiko] 7.5%

termasuk pengendalian intern
Penyediaan dana kepada pihak 7.5%
terkait dan debitur besar
10 [Tranparansi kondisi keuangan dan non- 15%
keuangan bank, laporan, pelaksanaan
tata kelola dan pelaporan intern

o

11 |Rencana srategis 5%
Nilai Komposit 100%
Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2016.

Tabel 2.5. Penilaian Rating Islamicncorporate Governance

No Faktor penilaian Bobot

1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 12.5%
Dewan Komisaris

2 [Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 17.5%
Direksi

3 |Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 10%
Komite

4 |Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 10%
Dewan Pengawas Syariah

5 |Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 5%

penghimpunan dana penyaluran dana serta
pelayanan jasa

6 [Penanganan benturan kepentingan 10%
7 |Penerapan fungsi kepatuhan 5%
8 |Penerapan fungsi audit intern 5%
9 |Penerapan fungsi audit entern 5%
10 |Batas maksimum penyaluran dana 5%
11 [Transparansi kondisi keuangan dan non 15%

keuangan BUS, laporan pelaksanaan GCG
serta pelaporan internal

Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No:9/ 12/ DPNP. 2007
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Selanjutnya bank menetapkan nilai komposit hasil self-assessment
pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan Kklasifikasi peringkat
komposit (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:135-136) sebagai berikut:

Tabel 2.6. Klasifikasi Peringkat Komposit

Kriteria Peringkat
NK<1.5 Sangat baik
1.5<NK <25 Baik

2.5<NK< 3.5 Cukup baik
3.5<NK< 45 Kurang baik
45<NK< 5 Tidak baik

Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2016.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.7. Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Penelitian | Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah
Penelitian
1. | Soelaeman Mengetahui Menggunakan Dalam rasio Menggunakan Dalam penelitian
Rasyid http://journ | tingkat Statistic deskriptif LDR, ROA, dan | metode RGEC, ini tidak
STIE al.ibs.ac.id/i | kesehatan bank | untuk menganalisis | NIM bank sama-sama menggunakan
Indonesia ndex.php/J | Domestik dan data, sumber data nasional nilainya | menggunakan perhitungan rasio
Banking EMP/article | Bank Asing sekunder, populasi lebih tinggi perhitungan rasio NIM, objek dalam
School 2018, | /view/117 menggunakan sampel Bank disbanding bank | LDR, ROA, NPL, penelitian adalah
Analisis metode RGEC. | domestic dan bank | asing. Sedangkan | GCG dan CAR. bank Domestik dan
Perbandingan asing, tekhnik untuk rasio NPL, Bank Asing.
Kesehatan pengambilan sampel | CAR Dan GCG
Bank dengan purposive sebaliknya.
Domestik dan sampling, Sedangkan jika
Bank Asing menggunakan dilihat melalui
dengan analisis rasio tingkat
Metode keuangan, dengan kesehatannya
RGEC (Risk uji ANOVA, uji tidak ada
Profile, Good normalitas dan uji perbedaan antara
Corporate homogenitas, uji keduanya.
Governance, nonparametric
Earning, and Kruskal wallis.
Capital)
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Lanjutan tabel 2.7

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah Penelitian
Penelitian
2. | ArnettaBeby, | http://www. | Menganalisis Penelitian ini Hasil penelitian Menggunakan Objek penelitian
2019. Analisis | universitas- | perbandingan termasuk menunjukkan bahwa | metode RGEC, adalah total 63
perbandingan | trilogi.ac.id/ | tingkat penelitian hasil perbandingan dengan bank syariah dan
tingkat journal/ks/i | kesehatan bank | replikasi, dengan | yang signifikan perhitungan analisis | bank konvensional
kesehatan ndex.php/E | syariah dan bank | pendekatan menunjukkan bahwa | rasio NPL, LDR, yang terdaftar di
bank syariah | PAKT/artic | konvensional kuantitatif terdapat perbedaan ROA, GCG dan ojk.
dan bank le/view/772 | dengan berbentuk yang signifikan dari | CAR.
konvensional menggunakan komparatif, masing-masing
dengan metode RGEC. | populasi sampel | variable.
menggunakan 63 bank yang
metode terdaftar di ojk,
RGEC (risk untuk mengolah
profile, good data analisis
coorparate statistic, sumber
governance, data sekunder,
earnings and tekhnik
capital) pengambilan
sampel metode
purposive
sampling.

Metode analisis
data dengan uji
dua sampel
independent
dengan alat
analisis Man-
Withney.
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http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772

Lanjutan tabel 2.7

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah Penelitian
Penelitian
3. | Dina https://jurna | Membandingkan | Jenis penelitian | Dari hasil yang telah | Menggunakan Objek penelitian
Islamiyati, Imahasiswa | kesehatan BCA | kuantitatif dirangkum dapat metode RGEC, adalah BCA syariah
Mochammad | .unesa.ac.id | syariah dan BRI | komparatif disimpulkan rasio menggunakan dan BRI syariah
Khoirul findex.php/j | syariah periode | menggunakan NPF, GCG, ROA perhitungan rasio periode 2010-2017.
Anwar 2018, | ei/article/vi | 2010-2017 metode RGEC, BCA syariah lebih NPF, GCG, ROA,
Analisis ew/25794 menggunakan populasi BCA unggul, rasio FDR FDR dan CAR.
Perbandingan metode RGEC. | syariah dan BRI | BRI syariah lebih
Tingkat syariah dengan unggul, dan rasio
Kesehatan tekhnik CAR keduanya
Bank Central pengambilan menduduki peringkat
Asia Syariah sampel jenuh, pertama.
Dan Bank dengan data
Rakyat sekunder dengan
Indonesia uji independent
Syariah samples T-test,
menggunakan uji Man Whitney
metode dan uji
RGEC normalitas
periode 2010- kolmogrov
2017 smirnov.
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https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794

Lanjutan tabel 2.7

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah Penelitian
Penelitian
4. | Apriliyana https://webc | Menganalisis Tekhnik Hasil uji hipotesis Menggunakan Objek penelitian 17
rahmawati, ache.google | perbandingan pengambilan menunjukkan metode RGEC, bank konvensional
Etyca rizky usercontent. | tingkat sampel bahwasannya menggunakan dan 7 bank syariah
yanti 2019, com/search | kesehatan bank | menggunakan terdapat perbedaan perhitungan rasio periode 2011-2015.
perbandingan | ?q=cache:7 | konvensional purposive risk profile, bank NPL/NPF,
tingkat JdgrKIV90 | dan bank syariah | sampling, syariah dan bank LDR/FDR, ROA,
kesehatan wJd:https://c | menggunakan populasi sampel | konvensional. Tidak | dan CAR.
bank ore.ac.uk/d | metode RGEC adalah 17 bank ada perbedaan GCG,
konvensional | ownload/pd | periode 2011- umum earnings, dan capital
dan bank /28723450 | 2015 konvensional antara bank
syariah 9.pdf+&cd dan 7 bank konvensional dan
dengan =2&hl=id& umum syariah. bank syariah.
menggunakan | ct=clnk&gl Jenis data
metode Risk =id&client= sekunder,
Profile, Good | firefox-b-d tekhnik analisis
Corporate rasio keuangan,
Governance, penelitian
Earnings, and kuantitatif,
Capital dengan uji

normalitas data
Uji Shapiro-wilk
dan uji Man
Withney.
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Lanjutan tabel 2.7

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah Penelitian
Penelitian

5. | Henny http://jurnal | Membandingkan | Jenis penelitian | Hasil penelitian Menggunakan Objek dalam
sulistianingsih | .umsb.ac.id/ | perbedaan dan komparatif, variable LDR dan metode RGEC, penelitian ini
maivalinda, index.php/ | persamaan populasi BUS ROA, mempunyai menggunakan menggunakan Bank
Analisis menaraekon | tingkat dan BUK perbedaan signifikan | analisis rasio konvensional dan
perbandingan | omi/article/ | kesehatan bank | laporan antara keduanya. keuangan LDR dan | bank syariah yang
tingkat view/670 syariah dan bank | keuangan 2010- ROA. mempublikasikan
kesehatan konvensional 2016, purposive laporan
bank yang terdaftar di | sampling tipe keuangannya
konvensional BELI. judgement periode 2010-2016.
dan bank sample. data
syariah sekunder,
dengan metode RGEC,
menggunakan uji statistic
pendekatan independent
RGEC sample t-test
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http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670

Lanjutab tabel 2.7

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Metode Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Ojs Masalah Penelitian
Penelitian
6. | Lia Fitrin Menganalisis Penelitian 1.Tidak ada Menggunakan Objek penelitian

Himatul perbedaan kuantitatif perbedaan yang metode RGEC, hanya pada 2
Avrifah, tingkat dengan signifikan risk profile | dengan analisis bank serta sistem
Analisis kesehatan bank | pendekatan BUK dan BUS rasio keuangan, gandanya dari
perbandingan umum komparatif, berdasarkan menggunakan data bank BUKU 4
tingkat konvensional sampel LDR/FDR; sekunder berupa

dengan modal

kesehatan dan bank umum | penelitian teknik | 2.Terdapat perbedaan | laporan keuangan. 2 .
bank umum syariah dengan purposive yang signifikan te”'”gg'v rasio
syariah dan metode RGEC. | samping, earnings BUK dan yang digunakan
bank umum menggunakan | BUS berdasarkan adalah CAR,
konvensional dua variabel ROA; 3.Tidak ada LDR, ROA, dan
dengan independent. perbedaan yang GCG.
metode Alat analisis signifikan capital
RGEC menggunakan BUK dan BUS

uji Mann derdasarkan CAR;

whitney dengan | 4.Tidak ada

bantuan software | perbedaan yang
SPSS. signifikan GCG
BUK dan BUS.

Sumber : Data diolah, 2021.
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2.2. Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep yang dibuat agar
digunakan untuk menjelaskan, mengungkapkan, dan menentukan
persepsi keterkaitan antara variabel yang diteliti berdasarkan pada
batasan penelitian dan rumusan masalah. Keterkaitan hubungan
variabel-variabel akan diteliti serta diuraikan dengan berpedoman
pada kajian pustaka (Sugiyono, 2016:10).

Kerangka konseptual pada penelitian ini dibuat untuk
menjelaskan, mengungkapkan, dan menentukan perbandingan antara
Bank umum syariah dan Bank umum konvensional yang diukur
menggunakan analisis rasio keuangan dengan menggunakan metode
RGEC.

Analaisis rasio keuangan pada penelitian ini merupakan variabel
bebas atau (independent variable) yakni variabel rasio risk profile
yang akan dihitung dengan menggunakan Loan To Deposit Ratio
(LDR/FDR), variabel rasio good corporate governance berdasarkan
laporan tahunan GCG melalui self assessment, variabel rasio earnings
menggunakan Return On Asset (ROA) dan variabel rasio capital
menggunakan Capital Adequsncy Ratio (CAR). berdasarkan analisis
diatas kemudian akan diperoleh sebuah hasil penelitian.

Gambar berikut ini menyajikan model kerangka konseptual
penelitian yang menunjukkan perbandingan rasio tingkat kesehatan

bank umum konvensional dan bank umum syariah.
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Kerangka Konseptual

BANK
Bank Umum Bank Umum
Konvensional Syariah
[ |
Laporan GCG Laporan Keuangan BUK & BUS
Tahun 2016-2020 Tahun 2016-2021
GCG IcG RGEC
L 1 J/
L \
LDR ROA GCG
Self Assessment
Analisis Data

Mann whitney

Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan risk profile bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR
Terdapat perbedaan tingkat kesehatan earnings bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan ROA

Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan capital bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan CAR

Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG bank
konvensional dan bank syariah yang diukur dengan self
assessment

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
(Sumber: Data diolah 2021)



56

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena hasil yang dipaparkan masih didasarkan pada teori
yang sesuai, belum berdasarkan pada fakta-fakta nyata yang diperoleh
melalui pengumpulan data jadi. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban

yang empirik (Sugiyono, 2018:99).

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Risk profile Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah yang diukur dengan
LDR/FDR.

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Risk profile Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang diukur dengan
LDR/FDR.

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah ROA.

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah ROA.

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum

Konvensional dan Bank Umum Syariah CAR.
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Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah CAR.

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah self assessment.

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum

Konvensional dan Bank Umum Syariah self assessment.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah
untuk mencapai suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu, untuk
mencapai tujuan tersebut memerlukan metode yang sesuai dengan tujuan
yang di inginkan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berbentuk komparatif karena bertujuan untuk
membandingkan hasil kedua jenis sample. Yang dimaksud pendekatan
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan dan kemudian menggunakan analisis statistik untuk mengolah
datanya. Sedangkan penelitian komparatif sendiri adalah suatu penelitian
yang bersifat membandingkan, variabelnya masih sama dengan penelitian
variabel mandiri, tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu
yang berbeda (Siregar, 2010).

Dalam penelitian ini menggunakan 20 sampel dari dua jenis bank yang
berbeda yakni bank umum konvensional dan bank umum syariah dengan
tujuan untuk membandingkan hasil tingkat kesehatan bank yang diukur
dengan rasio-rasio sehingga diketahui terdapat perbedaan atau tidak antara

kedua variabel dari sampel yang diambil.
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Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan juni dan juli pada dua Bank
Umum Konvensionl dan dua Bank Umum Syariah dengan tahun periode
2016-2020, penelitian dilakukan dengan mengambil data-data sekunder
yang diakses pada tanggal 8 sampai 15 juni 2021 dan diperoleh dari website

resmi Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Populasi Dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi menjelaskan bahwa populasi merupakan kumpulan
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya(Sugiyono, 2016:80).
Populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang telah dipublikasikan sesuai
standar akuntansi keuangan yaitu data publikasi laporan keuangan
tahunan bank umum konvensional dan bank umum syariah tahun periode
2016-2020.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
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(mewakili) (Sugiyono, 2016:81). Sampel penelitian ini diambil
menggunakan purposive sampling, purposive sampling adalah teknik
penentuan sempel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85).
Sampel diambil dengan metode purposive sampling dengan tipe
judgment sample. Tipe judgment sample merupakan salah satu tipe
metode nonprobability sampel yang pemilihan sampelnya dilakukan
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu (Emory dan Cooper,
1995; Sugiyono, 2005). Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada
kriteria sebagai berikut :
1. Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang terdaftar di
OJK.
2. Bank konvensional merupakan kategori Bank BUKU 4 dengan laba
tertinggi.
3. Bank syariah adalah sistem ganda dari bank konvensional kategori
Bank BUKU 4 dengan laba tertinggi.
4. Bank beroperasional dengan dua sistem yakni konvensional dan
syariah selama tahun 2016-2020.
5. Bank telah mempublikasikan Laporan keuangan tahunan secara
lengkap dan berkala selama periode 2016-2020.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh dua bank
konvensional dan dua bank syariah yang memenuhi sampel pada

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan dengan
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periode 2016-2020 sehingga jumlah sampel sebanyak 20 sampel untuk

bank konvensional dan bank syariah.

3.4 Variabel Penelitian

3.5

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam suatu penelitian,
terdapat dua variabel yakni variabel independen dan variabel dependen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,
2014:59).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Variable
bebas (independent variable) yakni berupa analisis rasio keuangan untuk
mengetahui perbandingan tingkat kesehatan antara BUK dan BUS dengan
variabel risk profile yang dihitung menggunakan Loan To Deposit Ratio
(LDR), variable GCG berdasarkan self assessment, variabel earnings

menggunakan Return On Asset (ROA) dan Capital Adequsncy rasio (CAR).

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk pengujian kenormalan distribusi data,
apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
ini akan dilakukan dengan uji saphiro wilk karena sampel kurang dari 50.

Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:



62

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

H1: data berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal.

3.6 Data dan Sumber Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri di dapat dari
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto, 2010:96).
3.6.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data yang
diambil dari data sekunder berupa time series menggunakan skala
pengukuran rasio, data berskala rasio adalah data yang diperoleh
dengan cara pengukuran, dimana jarak antara dua titik skala sudah
diketahui dan mempunyai titik O absolut. Data diperoleh dari
laporan keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah
pada periode tahun 2016-2020.
3.6.2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, Data
sekunder yaitu data yang berasal dari subjek dari mana data dapat
diperoleh. Data sekunder merupakan data yang secara tidak
langsung memberikan keterangan bersifat mendukung data primer
dalam bentuk jurnal, buku, dan dokumentasi instansi (Arikunto,

2010:96). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal
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dari data sekunder yang diambil dari website resmi masing-masing

bank.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
a. Metode observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
memiliki ciri yang sangat spesifik jika dibandingkan dengan teknik
lainnya. Observasi merupakan sebuah proses pengamatan dengan
menggunakan panca indra. Pengamatan ini dilakukan secara langsung
dan tanpa mengajukan pertanyaan (Subagiyo, 2017:75). Metode
nonpartisipan merupakan metode observasi yang dilakukan tanpa terlibat
didalamnya tetapi hanya sebagai pengamat (Subagiyo, 2017:147).

Pada penelitian ini metode observasi nonpartisipan dilakukan dengan
mengamati secara langsung data-data yang telah diperoleh tanpa
mengajukan pertanyaan karena data yang diperolen merupakan data
sekunder serta dengan meminta arahan langsung melalui pakar ahli yakni
dosen pembimbing dimana pernah melakukan penelitian dengan
menggunakan data sekunder. .

b. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan
pemilihan data-data sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis
data yang dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data

dari sumber referensi yang telah diperoleh. selanjutnya mengumpulkan
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keseluruhan data untuk diolah dan dianalisis melalui teknik/metode
analisis data guna menjawab persoalan penelitian (Sugiyono, 2006:112).

Metode dokumentasi pada penelitian ini dimulai dengan tahap
pendahuluan yaitu dengan mencari data melalui data transkip laporan
tahunan dari masing-masing bank dalam bentuk Annual Report yang
berhubungan dengan rasio Risk Profile (LDR/FDR), Earnings (ROA),
Capital (CAR) dan Good Coorporate Governance (GCG) baik dari segi
pengertian maupun cara perhitungannya untuk kemudian diolah dan
dianalisis untuk kemudian diketahui apakah terdapat perbandingan antara

Bank umum konvensional dan Bank umum syariah.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik, Penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Statistik Inferensial adalah
statistik yang digunakan peneliti untuk menganalisis sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik Inferensial terdapat statistik
parametrik dan nonparametrik, ketika data yang digunakan dalam uji
normalitas tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji mann whitney.

(Sugiyono, 2017:147).
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Analisis data dalam penelitian ini dengan teknik kuatitatif statistik
deskriptif dan inferensial non parametrik. Statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan keadaan antara masing-masing bank sebelum
akhirnya diambil kesimpulan melalui satistik inferensial yakni pengujian
hipotesis nonparametrik dengan uji mann whitney.

Uji mann whitney adalah uji yang digunakan untuk menguji signifikansi
hipotesis komparatif dua sampel independen bila asumsi t test tidak
terpenuhi, karena data tidak terdistribusi normal (Sugiyono, 2014).

Pengujian uji mann whitney dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
SPPS. Uji mann whitney dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
hipotesis dengan taraf signifikansi sebesar o (5%) nilai ini diperoleh dari
nilai kritis mann whitney yakni 23. Apabila nilai Mann whitney < 23 maka
taraf signifikansi dapat diperoleh pada tingkat signifikansi 5%. Kriteria
penilaian berdasarkan P-Value < o, maka Ho di tolak. Jika P-Value > a
maka Ho tidak dapat ditolak.

Uji mann whitney dalam perhitungan spss diketahui nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) merupakan:

2% (nilai probabilitas kumulatif dari nilai normal Z=-2,497) = 2x
0,0062 = Asymp. Sig

Jika nilai probabilitas kumulatif Asymp. Sig < a=0,05, maka hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Ini berarti pernyataan mengenai
“nilai ujian matakuliah kalkulus mahasiswa jurusan statistika berbeda

signifikan secara statistika dengan nilai ujian matakuliah kalkulus
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mahasiswa jurusan matematika” dapat diterima pada tingkat signifikansi
5%. Perhatikan bahwa “(2-tailed)” berarti pengujian dilakukan secara dua

arah.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Umum Obyek Penelitian

Bank BUKU 4 merupakan bank yang memiliki modal inti tertinggi di
indonesia dengan nilai nominal minimal tiga puluh triliun rupiah.
Klasifikasi ini berdasarkan peraturan otoritas jasa keuangan (POJK) Nomor
6/POJK.03/2016 tentang kegiatan usaha dan jaringan kantor berdasarkan
modal inti bank. Sementara BUKU merupakan singkatan dari Bank Umum

berdasarkan Kegiatan Usaha yang disingkat menjadi BUKU (Hanifah,

2021).

Berikut daftar bank kategori BUKU 4 :

Tabel 4.1. Daftar Bank Kategori BUKU 4

Bank BUKU 4

Modal Inti

Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Rp170,43 triliun

Bank Negara Indonesia (BNI)

Rp96,06 triliun

Bank Mandiri Rp153,49 triliun
Bank Central Asia (BCA) Rp160,95 triliun
CIMB Niaga Rp35,75 triliun
Bank Panin Rp37,04 triliun

Bank Danamon

Rp30 triliun

Sumber : Muhammad Khadafi, 2021.

Berdasarkan kategori Bank BUKU 4 diatas, ada dua bank yang
mampu memperoleh laba terbesar serta mengalami kenaikan laba tercermin
dari laporan keuangan bank pada 2019. Kedua bank ini juga beroperasional
dengan dua sistem yaitu konvensional dan syariah. Dibawah ini merupakan

gambaran umum mengenai bank-bank tersebut :
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a. Bank BRI

Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk atau BRI merupakan salah
satu bank dengan pelat merah atau BUMN terbesar di Indonesia. Bank
ini didirikan di Purwokerto pada Desember 1895, saham emiten berkode
BBRI ini dimiliki pemerintah sebesar 46,75 %. BRI merupakan bank
BUKU 4 yang mencetak laba terbesar. Ini tercermin dari laporan
keuangan 2019. BRI memimpin perolehan laba sepanjang tahun sebesar
Rp34,41 triliun (naik 6,15%). Bank yang fokus pembiayaan UMKM ini
membagikan dividen sebesar 60 persen dari laba bersih.

b. Bank BRI Syariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank
BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah Islam.

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service



69

excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan prinsip syariah.

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih
sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah
pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha
Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, untuk melebur ke
dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off-) yang berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2009.

PT. Bank BRISyariah saat ini menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari
sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan
berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai
ragam produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
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sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan
konsumer berdasarkan prinsip Syariah.

. Bank BCA

PT Bank Central Asia Tbhk atau BCA merupakan salah satu bank
swasta terbesar di tanah air yang didirikan pada tahun 1957, emiten
dengan kode BBCA ini mencatatkan modal inti Rp148,7 triliun (per
Maret 2019).

Selain itu BCA juga telah merambah ke mancanegara, Bank yang
dipimpin Jahja Setiaatmadja juga telah memiliki anak perusahaan di
Hong Kong. Jika BRI terbesar dalam hal persentase perolehan laba pada
semester | 2020, maka BCA unggul dari nominal. Pada periode itu,
BBCA berhasil membukukan kenaikan laba Rp28,6 triliun atau 10,5
persen.

. Bank BCA syariah

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") berdiri dan mulai
melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah
memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan
Keputusan Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret
2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari
Senin tanggal 5 April 2010.

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri

perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang
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penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi
nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk
dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan
akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan
oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA vyaitu setoran
(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan
mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa
dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun
menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah
khususnya dapat menghubungi Halo BCA di 1500888.

Jaringan cabang BCA Syariah tersebar di wilayah DKI Jakarta,
Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo,
Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri,
Pasuruan, dan Panakkukang.

4.1.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Annual
Report laporan keuangan tahunan Bank konvensional dan Bank
syariah yang terdaftar di OJK tahun periode 2016-2020 dan di
akses dari situs resmi PT Bank Rakyat indonesia Thk, PT Bank
Central Asia Tbk , PT. Bank BRISyariah, dan PT. Bank BCA

Syariah.
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4.1.2. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah perbankan umum yang
ada di Indonesia dan merupakan bank umum kategori BUKU 4
dengan perolehan modal inti tertinggi semantara bank umum
syariah merupakan sistem ganda dari bank umum konvensional
dengan modal inti tertinggi. Alasan peneliti mengambil sampel di
ke empat bank tersebut dikarenakan beberapa keunggulan dari

masing-masing Bank diantaranya :

a. BRI

Bank Rakyat Indonesia (BRI) terus mencatatkan prestasi di
tengah pandemi. Yang terbaru dari ajang iNews Maker Awards
2021 yang digelar pada Rabu (7/4) di Jakarta, di mana Direktur
Utama BRI Sunarso dinobatkan sebagai The Best CEO.
Apresiasi tersebut diberikan lantaran Sunarso dinilai sebagai
pemimpin perusahaan yang menginspirasi dan mengadakan
perubahan untuk beradaptasi, sehingga mampu bertahan di masa
pandemi. Selain The Best CEO, BRI juga menyabet
penghargaan Best of The Best Innovative Company.
Sebelumnya, pada 2020 Sunarso juga telah mendapat pengakuan
dari sejumlah ajang penghargaan, antara lain Tokoh Finansial
Indonesia 2020 kategori Perbankan atau sebagai Top National
Banker 2020, The Best CEO in Banking Transformation dari

CNBC Indonesia Award 2020, The Best CEO of The Year untuk
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kategori Sustainable Development Goals Contribution dari
People of The Year 2020, CEO Visioner Perusahaan Tbk.
Terbaik dan CEO Talent Development terbaik pada 9th
Anugerah BUMN 2020, serta The Best CEO di ajang Bisnis
Indonesia TOP BUMN Award 2020.
. BRI Syariah

Kinerja PT Bank BRIsyariah Tbk melesat sepanjang 2020.
Bank ini meraup laba bersih Rp 248 miliar atau melonjak
235,14% dari periode yang sama tahun sebelumnya (year on
year). Selain mencatat pertumbuhan laba, pertumbuhan
pembiayaan dan dana murah perseroan juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Total aset BRIsyariah tercatat
mencapai Rp57,7 triliun atau meningkat 33,8% YoY (Dina &
Yudho : 2021).
. BCA

PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) membukukan laba
bersih sebesar Rp 7,04 triliun pada kuartal 1-2021. Jumlah itu
meningkat 7% dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu
sebesar Rp 6,58 triliun. Pada kuartal 1-2017, laba perusahaan
tercatat sebesar Rp 4,99 triliun dan naik menjadi Rp 5,5 triliun
setahun setelahnya. Laba BCA kembali meningkat menjadi Rp
6,06 triliun dan Rp 6,58 triliun pada dua tahun berikutnya

(Andrea : 2021).
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d. BCA Syariah

PT Bank Central Asia Syariah berhasil mencatatkan kinerja
positif sepanjang tahun 2020 meskipun dihadapkan dengan
tekanan pandemi Covid-19. Laba bersih bank ini masih tumbuh
sebesar 11,17% dibandingkan tahun sebelumnya (year on
year/YoY). Laba sebelum pajak (profit before tax) BCA Syariah
tahun 2020 tercatat sebesar Rp92,6 miliar. Sedangkan tahun
2019 hanya mencapai Rp 83,3 miliar. Rata-rata pertumbuhan
laba sebelum pajak BCA Syariah 2010-2020 (CAGR) sebesar
30,87% berada di atas rata-rata industri 2010-2019 (Dina dan

Yudho, 2021).

4.2. Analisis Data
a. Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini berdasarkan uji saphiro wilk
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Uji Normalitas Data

Keterangan Shapiro-Wilk
Statisti Df Sig.
C

LDR Bank konvensional .687 10 .001
Bank syariah .699 10 .001

ROA Bank konvensional .746 10 .003
Bank syariah .806 10 017

CAR Bank konvensional .697 10 .001
Bank syariah .825 10 .030

GCG Bank konvensional .655 10 .000
Bank syariah .682 10 .001

Sumber: Analisis spss 2021.



75

Pengujian dalam uji normalitas data dengan menggunakan uji
saphiro wilk dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar >
0,05. Hasil pengujian untuk risk profile yang diukur dengan rasio LDR
pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi untuk bank konvensional
sebesar 0,001 dan untuk bank syariah diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 karena nilai signifikansi bank konvensional dan bank syariah lebih
kecil < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data LDR/FDR tidak berasal
dari populasi yang terdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data untuk earnings yang diukur dengan ROA,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 untuk bank konvensional dan
0,017 untuk bank syariah, karena nilai signifikansi dari bank
konvensional dan bank syariah lebih  kecil < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data ROA tidak berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

Uji normalitas data CAR yang digunakan untuk mengukur capital
menunjukkan hasil nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,01 pada bank
konvensional dan  sebesar 0,030 pada bank syariah karena nilai
signifikansi bank konvensional dan bank syariah lebih kecil < 0,05 maka
Ho ditolak dapat disimpulkan bahwa data CAR berasal dari populasi
yang tidak terdistribusi normal.

Hasil pengujian uji normalitas data GCG diketahui bahwa diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk bank konvensional dan nilai

signifikansi sebesar 0,001 karena nilai signifikansi lebih kecil < 0,05
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maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data GCG tidak berasal
dari populasi yang terdistribusi normal.

Hasil statistika deskriptif berdasarkan uji normalitas data dengan uji
saphiro wilk untuk menggambarkan tingkat kesehatan bank umum
konvensional dan bank umum syariah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Statistika Deskriptif

Rasio Jenis Bank Mean Max Min
LDR Bank konvensional 54.80 89.57 6.58
Bank syariah 43.38 81.42 8.13

ROA Bank konvensional 1.86 3.84 0.33
Bank syariah 0.35 0.95 0.11

CAR Bank konvensional 12.20 22.96 2.19
Bank syariah 13.16 29.23 243

GCG Bank konvensional 1.42 1.95 0.90
Bank syariah 1.31 2.00 0.90

Sumber: Analisis spss, 2021.

Risiko likuiditas berdasarkan statistika deskriptif pada penelitian
ini menunjukkan rata-rata LDR yang dimiliki oleh bank konvensional
yakni sebesar 54,80% dan FDR bank syariah yang diketahui memilki
nilai rata-rata sebesar 43,38%. Karena nilai rata-rata likuiditas dari
bank konvensional dan bank syariah berada dibawah 75% artinya
keduanya sudah baik dalam menjaga tingkat likuiditas, akan tetapi bank
syariah dinilai lebih baik, karena semakin rendah FDR menunjukkan
semakin tinggi kemampuan bank syariah dalam menjaga tingkat
likuiditas.

ROA merupakan indikator kemampuan bank untuk memperoleh
laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh bank. Semakin besar ROA

maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank.
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Berdasarkan statistik deskriptif rata-rata ROA bank syariah lebih kecil
yakni sebesar 0,35% jika dibandingkan dengan bank konvensional yang
memiliki nilai rata-rata ROA sebesar 1,86%. Artinya, bank
konvensional dinilai lebih baik kemampuannya dalam memperoleh
keuntungan yang lebih besar dibandingkan bank syariah.

Rata-rata CAR bank syariah berdasarkan statistik deskriptif
memperoleh nilai sebesar 13,16% dan bank konvensional diketahui
memperoleh rata-rata CAR sebesar 12,20% artinya, semakin tinggi
CAR vyang dimiliki oleh bank syariah maka semakin baik pula
kemampuan bank syariah untuk menanggung resiko dari setiap
kredit/aktiva produktif yang beresiko.

GCG bank syariah dan bank konvensional berdasarkan hasil self
assessment dari masing-masing bank tidak memiliki selisih perbedaan
yang banyak, hal ini dkarenakan antara bank syariah dan bank
konvensional telah menetapkan menetapkan prinsip GCG, yang

berjumlah lima prinsip diantaranya:

1. Transparansi
2. Akuntabilitas
3. Tanggung jawab
4. Independensi

5. Kewajaran.
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b. Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan
menggunakan uji mann whitney sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney

Keterangan Uji Hipotesis
LDR Mann-Whitney U 45.000
Wilcoxon W 100.000
z -.378

Asymp. Sig. (2-tailed) .705

ROA Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
4 -3.792
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

CAR Mann-Whitney U 31.000
Wilcoxon W 86.000
Z -1.436

Asymp. Sig. (2-tailed) 151

GCG Mann-Whitney U 42.500
Wilcoxon W 97.500
VA -611

Asymp. Sig. (2-tailed) 541

Sumber: Analisis spss, 2021.

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney yang diukur
dengan LDR untuk bank konvensional dan FDR untuk bank syraiah
diketahui bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,705 > 0,05 maka sesuai
dengan pengambilan keputusan uji mann whitney dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan risk profile bank

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR.
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Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney earnings yang
diukur dengan ROA di ketahui diperoleh nilai Asymp.Sig 0, 000 < 0,05
maka sesuai dengan pengambilan keputusan uji mann whitney dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ROA bank konvensional dan
bank syariah.

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney Capital yang
diukur dengan CAR di ketahui bahwa nilai Asymp.Sig 0,151 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan CAR bank
konvensional dan bank syariah.

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney GCG bank
konvensional dan bank syariah di ketahui diperoleh nilai Asym.Sig
sebesar 0,541 > 0,05 maka disimpulakan bahwa tidak ada perbedaan

GCG bank konvensional dan bank syariah.



BAB 5

PEMBAHASAN

5.1. Perbedaan tingkat kesehatan Risk Profile Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah dengan LDR/FDR

Berdasarkan hasil uji Mann Withney dapat disimpulkan bahwa Ho di
terima dan Ha ditolak artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan risk
profile bank konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR.

Sedangakan berdasarkan statistika deskriptif diketahui bahwa bank
syariah memperoleh nilai rata-rata FDR bank syariah 43,38% maka sesuai
dengan penilaian komposit bahwa nilai tersebut artinya, tingkat kesehatan
bank syariah pada rasio risk profile lebih baik dibanding bank konvensional
sehingga menunjukkan bahwa kemampuan bank syariah dalam menjaga
likuiditasnya lebih tinggi.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda
(2018) yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan risk
profile bank konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR.
Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018), yang menyebutkan
bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat disimpulkan rasio NPF, GCG,
ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR BRI syariah lebih unggul, dan
rasio CAR keduanya menduduki peringkat pertama.

Berbeda dengan penelitian Arnetta Beby (2019) yang menyebutkan

bahwa hasil perbandingan signifikan antara bank umum konvensional dan
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bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR, ROA dan GCG.

Perbankan syariah hingga bulan Desember 2020 tercatat terus
menunjukkan perkembangan positif dengan aset, pembiayaan yang
disalurkan (PYD), dan dana pihak ketiga yang terus bertumbuh (OJK,
2021).

Bank konvensional sendiri mengalami pertumbuhan kredit minus
dikarenakan turunnya suku bunga pinjaman yang tidak diikuti dengan
pertumbuhan pinjaman. Perbankan konvensional harus lebih bijak dalam
meningkatkan pertumbuhan kredit, karena turunnya suku bunga tidak selalu
bisa mengontrol pertumbuhan kredit. Penyaluran kredit yang lambat akibat
pandemi covid 19 membuat rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR)

bank konvensional kian longgar.

Perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah dengan ROA

Berdasarkan uji Mann-Withney earnings yang diukur dengan ROA
dapat disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho ditolak artinya ada perbedaan
yang signifikan earnings bank konvensional dan bank syariah.

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa rata-
rata ROA bank konvensional lebih tinggi di banding bank syariah. Artinya,
bank konvensional lebih baik di banding dengan bank syariah karena

semakin tinggi ROA maka semakin baik kemampuan bank konvensional
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dalam memperoleh keuntungan yang besar dan semakin baik pula posisi
bank konvensional dari penggunaan asset.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda
(2018) yang menyebutkan bahwa ROA bank konvensional dan bank syariah
ada perbedaan yang signifikan. Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya
juga menyebutkan bahwa hasil perbandingan signifikan antara bank umum
konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR,
ROA dan GCG.

Berbeda dengan penelitian Apriliyana rahmawati, Etyca rizky yanti
(2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan
GCG, earnings, dan capital antara bank konvensional dan bank syariah.

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018), yang
menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat disimpulkan
rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR BRI syariah
lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat pertama.

Parameter/indikator dalam menilai faktor rentabilitas meliputi:

1. Kinerja rentabilitas
2. Sumber-sumber rentabilitas
3. Sustainability rentabilitas, dan
4. Manajemen rentabilitas.
Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap

parameter/indikator rentabilitas sebagaimana dengan memperkatikan
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signifikansi  masing-masing  parameter serta  mempertimbangkan
permasalahan lain yang mempengaruhi rentabilitas bank, maka ditetapkan
peringkat faktor rentabilitas.

Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat
yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4 dan Peringkat 5.
Urutan faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan rentabilitas yang
lebih baik (lkatan Bankir Indonesia, 142). Penilaian pendekatan kualitatif
dan kuantitatif faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilain
terhadap komponen-komponen yang didalamnya termasuk salah satunya
rasio Return on Asset (ROA);

Rohman (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Bank
Konvensional dapat menghasilkan laba yang lebih besar karena jumlah
nasabah Bank Konvensional lebih banyak sampai ke daerah-daerah kecil
sehingga memberikan kemudahan dalam memasarkan produk perbankan.
Selain itu, Bank konvensional juga menerapkan sistem bunga sehingga tetap
mendapat keuntungan dari bunga sesuai kesepakatan ketika pihak nasabah
mengalami kerugian (Prihantari, 2018).

Rivaldi (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bank syariah
masih belum bisa menarik debitur besar karena dipandang masih memiliki
kekurangan disegi sistem informatika, sumber daya manusia, teknologi yang
masih belum dapat bersaing dengan bank konvensional dan permodalan
yang kecil. Menurut Kasmir dalam penelitian Endah Nur Rahmawati

penentuan lokasi kantor beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi
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sangat penting, hal ini disebabkan agar nasabah mudah menjangkau setiap
lokasi bank yang ada. Minimnya minat debitur menggunakan jasa bank

syariah adalah kendala dalam meningkatkan kegiatan operasional bank.

Perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah dengan CAR

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney Capital dapat
disimpulkan bahwa Ho di terima dan Ha ditolak artinya, tidak ada
perbedaan yang signifikan Capital bank konvensional dan bank syariah.

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa rata-
rata CAR lebih tinggi dibanding bank konvensional. Artinya, bank syariah
lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang
beresiko.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda
(2018) yang menyebutkan tidak ada perbedaan yang signifikan CAR bank
konvensional dan bank syariah.

Berbeda dengan Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya yang
menyebutkan bahwa hasil perbandingan signifikan antara bank umum
konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR,
ROA dan GCG.

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018) dalam

penelitiannya menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat
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disimpulkan rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR
BRI syariah lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat
pertama.

Penilaian atas faktor capital meliputi evaluasi tingkat kecukupan
permodalan dan pengelolaan permodalan (PBI, pasal 7 ayat 4). Dalam
melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengikuti ketentuan bank
indonesia nyang mengatur mengenai penyediaan modal minimum. Bank
juga harus memenuhi rasio kecukupan modal yang disediakan untuk
mengantisipasi risiko (Annisa, 2015:32).

CAR adalah rasio kecukupan modal dengan menunjukkan kemampuan
bank saat mempertahankan modal yang mencukupi serta kemapuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, serta
mengontrol risiko-risiko yang mungkin timbul karena pengaruh dari kinerja
suatu bank pada saat menghasilkan suatu keuntungan dan menjaga besarnya
modal bank.

Semakin tinggi rasio CAR akan semakin tinggi pula modal sendiri
dalam pendanaan aktiva produktif, dan semakin rendah biaya bunga yang
dikeluarkan Bank. Semakin meningkatnya laba bank maka akan semakin
rendah pula Bunga dana suatu bank. Demikian pula dengan semakin
meningkatnya biaya dana (bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank
akan semakin rendah. modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu
yang disebut dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio

(CAR) (Riyadi, 2006).
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5.4. Perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah dengan Self Assessment

Berdasarkan uji Mann-Withney dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan GCG bank
konvensional dan bank syariah.

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa bank
konvensional dan bank syariah tidak memiliki selisih yang banyak dalam
pengelolaan perusahaan, Karena keduanya telah menerapkan kelima prinsip
GCG vyakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan
kewajaran sehingga baik bank konvensional maupun bank syariah dinilai
sama-sama baik dalam Good Coorporate Governance.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda 2018
yang menyebutkan bahwa GCG bank konvensional dan bank syariah tidak
ada perbedaan yang signifikan.

Berbeda dengan Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya yang
menyebutkan bahwa hasil perbandingan signifikan antara bank umum
konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR,
ROA dan GCG.

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat

disimpulkan rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR
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BRI syariah lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat
pertama.

Penetapan penilaian faktor GCG dilakukan atas dasar meliputi:
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, kecukupan tata kelola (governance)
terdiri dari struktur, proses dan hasil penerapan GCG, dan Informasi lain
yang terkait dengan GCG yang didasarkan pada data dan informasi yang
relevan.

Penilaian terhadap prinsip-prinsip GCG menurut SE No. 15/15/DPNP
tahun 2013 Bank Indonesia meliputi (lkatan Bankir Indonesia, 143)
Selanjutnya bank menetapkan nilai komposit hasil self-assessment
pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan klasifikasi peringkat komposit
(Ikatan Bankir Indonesia, 2016:135-136).

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip
GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang
didasarkan pada data dan informasi yang relevan untuk mendukung analisis
terhadap struktur, proses, dan hasil tata kelola dan keterkiatan antar satu
sama lain.

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada industri
perbankan syariah berdasarkannlima prinsip syariah, yaitu:

1. Transparansi (tranparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses

pengambilan keputusan.
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Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggung jawaban bank sehingga pengelolaan berjalan secara
efektif.

Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan
bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip pengelolaan bank yang sehat.

Profesional (professional), yaitu memiliki kompetensi,  mampu
bertindak objektif, dan bebas dari pengaruh atau tekanan pihak
manapun  (independen) serta komitmen yang tinggi untuk
mengembangkan bank syariah.

Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi
hak-hak stakeholders berdasarkan  perjanjian dan peraturan

perundangan-undangan yang berlaku.



BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Perbandingan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang
dianalisis menggunakan metode RGEC diketahui bahwa Rasio Risk
profile Bank umum lebih rendah dibanding bank umum konvensional
artinya kemampuan bank umum syariah lebih baik dalam menjaga
likuiditasnya dibanding bank konvensional.

2. Sementara pada rasio earnings bank umum syariah memiliki rata-rata
ROA dibanding bank konvensional yang artinya semakin rendah rasio
mengindikasi kan kurangnya kemampuan manajemen bank syariah
dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan
biaya.

3. capital bank syariah yang diukur dengan CAR. Rata-rata CAR bank
syariah lebih tinggi dibanding bank konvensional artinya bank syariah
lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif
yang beresiko.

4. Good coorporate governance Bank umum syariah dan Bank umum

konvensional tidak memiliki perbedaan yang signifikan dikarenakan
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keduanya telah menerapkan kelima prinsip GCG yakni, transparansi,

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kewajaran.

Keterbatasan Penelitian
Sebuah penelitian tentulah memiliki kekurangan , penelitian ini
memiliki kekurangan meliputi keterbatasan sebagai berikut :
1. Tahun penelitian yang terlalu sedikit yakni lima tahun
2. Jumlah bank hanya empat yakni dua bank konvensional dan dua bank
syariah
3. Penelitian hanya meneliti bank kategori BUKU 4 dengan modal inti

tertinggi

Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian makaada beberapa saran yang
dapat diajukan meliputi :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengambil tahun yang
lebih lama dengan jumlah bank yang lebih banyak sehingga dapat
menggambarkan lebih mendalam mengenai tingkat kesehatan bank.
2. Bagi Pihak Perbankan
Mengingat begitu pentingnya nilai tingkat kesehatan pada suatu

bank, maka diharapkan perbankan lebih meningkatkan lagi nilai
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kesehatannya dengan menerapkan aturan-aturan penilaian tingkat

kesehatan pada perbankan.
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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT)
PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI PT BANK RAKYAT

INDONESIA (PERSERO) TBK

Periode Peringkat Keterangan
Penilaian Mencerminkan Manajemen BRI dan Perusahaan Anak telah melakukan
Semester | 2 penerapan Good Corporate Governance pada aspek governance structure,
Tahun governance process, dan governance outcome yang secara umum Baik. Hal ini
2020 tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Good Corporate
o Governance. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good
Penilaian Corporate Governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan
Semester 2 dan dapat diselesaikan dengan tindakan
”;;)azh(;m normal oleh manajemen Bank.

Penilaian

Semester

| Tahun
2019

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola
Terintegrasi yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang
memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum

Penilaian
Semester
1ITahun
2019

kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan
dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK.

Penilaian

Semester

| Tahun
2018

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola
Terintegrasi yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang
memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum

Penilaian
Semester
1ITahun
2018

kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan
dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK.

Penilaian
Semester |
Tahun
2017

Konglomerasi Keuangan BRI dinilai telah melakukan penerapan tata kelola
terintegrasi yang secara umum sangat baik. Konglomerasi Keuangan dinilai
telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum sangat
baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan

Penilaian
Semester
1ITahun
2017

prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam
penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut tidak
signifikandan dapat segera dilakukan perbaikan oleh Entitas Utama dan/atau
LJK.




Penilaian
Semesterl
Tahun 2016

Penilaian
Semester
1ITahun
2017

Konglomerasi Keuangan BRI dinilai telah melakukan penerapan tata kelola
terintegrasi yang secara umum sangat baik. Konglomerasi Keuangan dinilai
telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum
sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas
penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan
dalampenerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut
tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan

oleh Entitas Utama dan/atau LJK.




LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT)

PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

PT BANK CENTRAL ASIA TBK

Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk

Posisi Laporan : 31 Desember 2016

Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Peringkat Definisi Peringkat
1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum
sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi,
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh
Entitas Utama dan/atau Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi
Keuangan.
Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk
Posisi Laporan : 31 Desember 2017
Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
Peringkat Definisi Peringkat
1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum

sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi,
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh
Entitas Utama dan/atau Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi
Keuangan.




Entitas Utama : PT Bank Central Asia Thk

Posisi Laporan : 31 Desember 2018

Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Peringkat Definisi Peringkat
1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum
sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi,
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh
Entitas Utama dan/atau
Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi Keuangan.
Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk
Posisi Laporan : 31 Desember 2019
Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
Peringkat Definisi Peringkat
2 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum

baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola
Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara
umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat

diselesaikan dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK.

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Semester Il - 2020

Definisi Peringkat

Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum sangat
baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola
Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh Entitas Utama dan/atau
UK.
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A Governencs Shrocture

Gowarnance struchire psda ERIs baish terpenuhd dengan cukup baik dan efektif. Bank telah memilici
infrastruktur tats k=lols yang me i|:||.‘.'i b:zl:-'l-: KEM, ([DEComa, F-etuniul: oelmksarean, sist=m
mianajemen informasi serta fugss pokok dan funigsi masing-masing strulcher onganisasi telah tersedia
dan telah disterapian. Untuk mendukung dan mengendelikan pelaksanssn govemonce structone

barnk telak memiliki wnis b:erj:. jans aersifet ir-:|:|:-=n|:|e'1 e rha Sabusn Kerp Audit brt=rn, ["1t=rnul
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B. Governanos Process

Felskssnaen Governance process telsh :::rjulun secars afekiif m:sb:ipun dengan struktur kamisaris
yang Delum lensksp, Ramun demiken keterbstssan t=rsebut dil:.ﬂ:un_; olef infrastruktur tate
keicks Bank yang lengkap dalam menjaianksn fungsi den tugas pengurus untuk mewujedkan
komitmen gowernance cwicoma sesusi dengan msas GOG. Penerspan gowvemonca process di BRIs
tzlah memadai sesuai dengan prinsip GCG, halini tercermin metsiui ;

1. Felsksanaan rspat umwm pemessng ssham yang dissiengearakan telah sesusi dengan wakty
gan tata cars yang ditetspkan dalam peraturan peErundeng-urdBngan, BNEEAMAR Gasar serts
komitmen dan govemonce strectura yang tercartum dalsm pedoman BRIs.

z. Fun_;.-:i. fugas, wewenang, dan tangeung ia'.'-al:- Dirzksi dan Dewan Komisaris yang tercantum
2 l:-:hijub::m serts padoman int=rnal BRIz, t=lnh dilsksenaien gtas desar Hked baik, kansti-

hatian c=n F'-:-‘I'ui:r'-: LT |:|e'15:|n EEbEntusn yang oeriaku dalzm ch‘.l.1n F-:run:lur'E-
|.'1|:|an_5:|n. Can EngEErEn dasar.

I, I-Le;i:d:-n s :=jn|nn dengan visi, misi, milsi-nilsi parusahsan dan mt:Ei Derdmssrian Frir.':ip
kekati-hatisn yang tercantum dalam l:ehijub:un gan pedaman ERIs.

4. Ketukupan sumber daye meEnusis ok s=care kusnbites ML pLn wuslitss t=lsh cipEnuni.

Fengembanssn b:l:rnp-etensi mielslui |:-=In|:"1:|r' anik irt=rnal mBupun eksternal teiah dilskuksn
b=rdmsarken kebutuban,

C. Governonoe Oofcome

Govermance ortcome telsh berjalan dengan baik hal ini capat dilinat dengan kualitas outcoms yang
telah memenuhi harapan stokehoider. SowWrnance quitroms merupsksn hasil peisisanasn proses
pefskzsnan prinsip GCG yang didukung oleh ksculupan struktur dan infrastruktur tata ketols Bank.
Govermance outcoms tersebut mencakup aspek kuslitatit dan aspek kuantitatit yang terdiri atas:
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BRIsyariah

Sulesl Bnpargen yang Amansh

Hasll self aesessment secars umum dapat dilihat pada tabsel bedkut inl |

11, BANK BItiSyariah
HASHL SELF ASSESSMANT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCK
Tahun 2007
No. Purameter Penllalon Struktur Proses HWasil
(Assossmont Parameter) (Structure) | (Process) | (Outcome)
1| Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dowan 129 1.30 180
Komigaris
2| Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direks| 1.20 1.56 407
3| Kelengkapan dan pelalsanaan tagis Komite 110 171 200 |
4 | Polaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 113 155 1.60
Pongawas Syariah
5 | Polaksanaan prinsip syariah dalam legiatan 103 250 2.00
penghtmpunan dana dan penyaluran dana
sorta pelayanan jasa :
6_| Penanganan bentu Ingan 200 2.00 133
i 2 143 1.75 1,76
il | Penorapan fungss audit (ntern 125 1 64 4,00
9| Penerapan fungss audit eleatorn 100 1.00 1,00
10 Bmmm:mm:-lunmﬁ_._f 200 1,00 100
11 | Transparunst kondis keuangan non 200 1.57 1.6
kesnngan, laporan polaksanaan GCG dan
pelaporan internal
Total Nilai Parameter 147 Lan 1.60
Bobot Penllakan Parameter A% 3% 0%
Total Nilal Proporsional 0.59 040 0.50
Total Nlal Akhir GCG 1.57

1) Kelemahan dan Kekuatan Pelaksanann GCG Secara Umum

Corporate Action BRIS, Perembangan bisnls dan perluasan pasar yang sangat cepat serta
perubaban kondig makro ekonoml yang dinamis pada penode laporan GCG Inl menjad
tantangan tersendirl, khususnya sgar selurah fajaran BAIS pada seevua levelnys dapat segera
melakukan peningkatan pelaksanaan GCG principle dan perode sebelimnya, sehingga keglatan
bisnls dan operasionad bank senatiasa sejalan dengan ketentuan darl peraturan perundangan
yary berlaku.

Kandssl dnamika tersebut diatas, dapat membawa dampak berupa tngginys risiko dan
besarnya tantangan dalam pelaksanaan GCG BRIS, dapat termitigasi dengan komitmen aktd dar
Direksl, Dewan Komisars dan DPS beserta seburud stakehalders BRIS keanya yang penting untuk
terus menngkatian pelaksannan GG dar waktu ke waktu,

At
ek WNbparah ARG Mk Ko 2.4 V0221 MBGYG, L0227 www Boayiron. co il
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Peringkat Semesger || 2018 Detinisi Peringkat

1 [Sairgat Baik) Manziemen Sank telah mekkukan porerapan GOF vang sCcara Uimum
sangest beik yang tercormin dani penerapan ates pricsip-pinaip GOG
yang =ngat memadal. Dalaen hal berdapat  kelemakan  dalam
pofTapan privcip GG maka socafa wiam kelemahan terscbut dagat
wgera  dilskukan  perbsikin cdoh Fuanegmen Sank  des  lidak
berdampak secars sipnifikar bas Jank.

Hralisi:

Faktce-fakicr pasitil dalam porgrapan aapek gowsrassse strucioee BRAS adalah ¢
1. Strukbur teks bedols BCAS sudeh lenpkep dan sargat memaedai dieans BCAS belab reil ik
g. Dewan Lomisris
b. Komitc Fonunjang Dosam Komisaris
& Eomibe Akt
® lpmite Pemerisy Baiko
& Wegreild R ra sl din Moaiming:
v, Dorcksi
d. EKEomie Fenunjang Decksi :
®  Homite Pembizyean
semile Kobipkan Pembiiyaan
<omibe Felana jernzn Aisiko
fomibte Sembor Cayas Manusia
fizeet Lighbilty Commiktes
soimite Fengarah Toknolog Infonmas
. Dowan Pergasas Syariah (DF5) dan Fungd Counlergseer OPS
£ Satwan Korjm dude interal, Uit Cerjs Manajeren Risikn, Uni Kevjs Kepatuban dan Uinit Kera
lin sesual dengan kebomtuan Perundang enstangan vang berlaku.
2. Tugai pokok dan Tungsi dan seduruh struktur s kelsla BCAS sobagairuana ecsebul datas sudah
sesui dergan kotenbaan vang berlaka
3. Infrastnaktur tata kedola sudah rerradal, antara lin
g Manual Good Corpovile Goweance juga sedah dikindkan sosuai dengan kotoentuan torbaru
elari Regulitar enbirg Rk Aok’ Bank Raling Appreach den dalam rangka peneragan Tata
Eddola Tenntegrasl Bagl Korglomeras Seuangan.
b. BCAS pedah momilki kebiakan, prosoder |S0P] dam sistoen informasi yeng lengksp dan
e dai sesuai ksmpleksinte Bank anbag arana kelenbusn ying Barlaka,

- B = B B

L. OoEERoTCe Process

Fakboe-4akior positil dalam porerapan ahpol Gosemonoe prooess BCAS adalah

1. Dank secars trarcparsn mersyeipeikcan infarmasi kepads publk melalul homegege dan media
vang memadai. informasi keuangan dan non kcuarganseria prodek dan aktiviess bang telah
dilaporkan kepada Acgulator dan stekehodter sesuai dorgan kotenbuan vang Berlaku.

2. Dewam Esmears telsh dan fenes Bssrupaya momasliban bersebegrarary s polalanais grinsip-
priceip GCG dalam setisp kepatan usahs Bank pada scheuh teglatas atsg jenjang organeasi
Porgawasan Dowan Komisaris dilzbukan secara ofoktd amtara laim eelabsl forum Rapat Cowan
Komissris atau Regal Chrwan komiseris Borsama Divekii secara natin unbuk memastikan kogistan
operasianal telph berjales dengan bak dan sevasi prinsip-peinsip GEG

3. Decksi telah menstapkan kebiakan dan keputusan strategs medalul Rapat Dircksi secara cfektd
darn clisien dan stiap bopubusan Rapat Dircksi dituaegkan dalam Mobdon Sapat Dircksi. Sduruh
Dieiksi mampu Bectindak dan mergambil kepulean dacars imdeponden, Pengambilan kegatusan
pembiyaan melaks komite pembivaan sesual dengan aturam internal vang selah disese

4. Eolungh Komitc menjalamkan begatigm socara mdopenden, cicktid dam morborian masukan atau

rekamendasi some owekaasi kepads Dowan Kemisais, Hedl rapat dilaporkes kopeds Dewan
Eomisaris sebagai masukan,

OPs tedah memberikan rasibias dan saran kepada Dircksl serta mergoeasi kegatan BCOAS agar
sekusi dengan Prinsip Sparish melaks pomemues rulis Fraopun melslui s terthadag pedeman

operasional dan produk BEAS serty melakukan pergransan dalee proses penporbanpas produk

(%)
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Hasil Penilaian Sendini (Self Assessment) pelaksanaan GCG BCA Syariah pada tahun
2017 schagat berikut:

Semester Peringkat Definisi Peringlat

Manajemen Baok (el melahukan pescrapan Good C.
Governance yang secarn wmum sangat baik yang tercermin dari
pencrapan alas prinsip- g‘llﬂp Good Corporate Governance
1 (sati) 1 yang sangat memadal. Dalam hal terdapat kelemahan dalam
pnwapcm prmsip Good Corporate Governance maka secama
tersehut dapat segera dilakukan perbaikan
oleh manajemen Bank dan tidak berdampak secars signifikan

bagi Bank.
Manxjemen Bank telah melakukan penerapan Good Corpovare

Governance yang secara umum sangat baik yang tercermin dari
penwrapan alas prinsip-prinsip Good Corparate Governance
yang sangat memadai. Dalsm bal wrdopst kelemahan dalam
penerapan prinsip Good Corporate Governance tmaka secarn
umum kelemahan terschut dapat segers dilakukan perbaikan
olch manajemen Bank dan tidak berdompak secara signifikan
bagi Bank.

2 (dun) |

1. Governance Structure
Faktor-faktor positif dalam penerapan aspek governance strwcture di BCA Syarioh
adalah:
a. Struktur tata kelola BCA Syarizh sudah lengkap dan sangat memadai, meliputi:
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
2) Dewan Komisaris
1) Komite Penunjang Dewan Komisaris:
o Komite Audit
o Komite Pemantau Risiko
e Komite Remunerasi dan Nominasi
4) Dircksi
5) Komite Penunjang Direksi
= Komite Pembiaynan
Komite Kebijukan Pembiayaan
Komite Manajemen Risiko
Komite Sumber Daya Manusia
Asses Liabilility Commistee(ALC0)
Kaomite IT
6) Dewan Pengawas Syariah
7) Satvan Ketja yang independen, antara lain Satuan Kerja Audit Intemal,
Departemen Manajemen Risiko, dan Departemen Kepatuhan sesuai ketentuan
yang berlaku,
b. Tugas pokok dan fungsi dasi sclurvh struktur terscbut di atas telah sesuai dengan
ketentuan yvang berlaku,

Halaman 3 dari 25 /‘ﬂ
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l.Pendahuluan
Pelaksannan Tata Kelobs Perusahaan yang buik (Good Corporate Governance) merupakan hal yang
sangat penting dalam menjaga kelangsungan usaha, mendorong keberhusilan pencapainn rencana
bisais dan meningkatkan nilsi kompetitif BCA Syarioh dikalangan industri Perbankan khususnya
Perbunkan Syariah. Prinsip-prinsip Good Corporate Govermance (GOG) memustikan bahwa
kegiatan usaha BCA Syarish senantissa berjalan didalam koridor yang telsh ditentukan oleh
Persturan Perundang-undangan yang berlaku termasuk Prinsip Syariah,

BCA Syarish jugn terus berupays menjadiken GOG schagni bogian dari tangpung jawab berssma
dan ketsatan terhadap prinsip-prinsip Tata Kelola sebagai bodaya dalam perilaku sehari-hari bag
semua insan BCA Syarish. Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh
Jnjaran Bank menjadikan pelakssnaan Tata Kelola Perusahaan (GCG) sebagai bagian dari komitmen
moral untuk menjaga integritas dan kebeslangsungan usaha Bank.,

Pelaksanaan GCG di BCA Syariah berpedoman pada § (lima) prinsip dasar yaitu Transparansi
(Transparency), Akuntabilitas (Accownrabliisy), Pertanggungjawsban (Responsibility), Profesional
(Professional), dan Kewsjaran (Fairness). Hal ini jugs scjalan dengan Tata Nilai Perusshasn
(Corparate Value) yang mendasarkan pada (Corporare Culfwre) untuk membangun ctos kerja yaitu
Teamwork, Responsibility, Imegrity, dan Professionalivm

Schagai Bank Umum Syariah, pelaksanaan Good Corporate Governance BCA Syarish senantiasy
memenubi Prinsip-prinsip Syasrish (Sharie Campilance) dan pencrapan penilaian mengacu kepada
Peraturun Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 perihal Pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Ussha Syarish dan Peraturan Qtoritas
Jasa Keuangan No. 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehstan Bank Umum Syarish dan
Unit Usaba Syariah.

Untuk melengkapi pengaturan mengenai pelaksanaan GCG di BCA Syarish, Bank telsh memiliki
manugl GCG, Tsta Tertib Kerjn Dewan Komisarls, komite dibawah Dewsn Komisaris, Direksi,
komite dibawal Direksi, Dewan Pengawas Syariah ( DPS ), DPS Charrer, dan Asdit Charter

L Kesimpulan Hasil Penilaian Sendirl (Self Assessment)

Hasil Penilsian Sendic (Self Assessmen) pelaksanaan Good Corporate Governance BCA Syariah
adalah sangat baik (peringkat 1). Penilaion diperoleh melalui penetapan peringkst faktor-fuktor
Good Corporate Governance yang dilakukan terhadap Tata Kelola (governance) yang terdin stas
Struktur, Proses, dan hasil penerapan Good Corporate Governance pada bank, serta informasi kain
yang terkait dengan Good Covporare Governance yang didasarksn pada data dan informasi yang

volouvan



Peringlat Semester IT 2019 Definizi Feringlat

Manzjemen EBank telah melalukan penempan GCG vang
1eCary umnm sangat baik yang tercenmin dari penerapan atas
prinsip-pringip GOG yang =ngat memadai Dalam  hal
1 (Sangat Baik) terdapat kelemahan dalam penerapam prinsip GOG maka
iecary wnum kelemahan tersebut dapat zegera dilakookam
perbatkan olsh manajemen Bank dan tidak berdampak zecam

signifikan bagi Banic
Analizis;

lernadap hazl self asressmeny terlampor, kesimpulas ternacap kualitaz pemerapan Cracd
Corparate Governance dapat disampaikan sebagai berikut:
A Gevernamee Structure
1. Dewan Komizaris
Pememuhan jumizh Dewan Eomisaris, domilizi dan kompozizsi telah sesual denzam
kstemoan vang berlabu Dewan Eomizaris tidak merangkap jabatan ditempat lain dan
telah kulus & and proper fes. Dewan Eomisaris memiliki kompetensi dan memiliki
kemauandan kemampuan urtok melakokanpembelajaran secara berkelamjotan. Dewan
Eomizariz memiliki latar belakans penzalaman, pendidikan, pelatthan, serfa integritaz
yang baik umtuk memnjans pelak:anaan togas dan angmung jawabnya.
Eomite Penunjane Dewan Eomisaris
= Fomite Andit
= Fomite Pemantan Rizika
= FKomite Pepnmerasi dan Nominaszi
2. Direks
Selumuh angezota Direk=l memiliki mtegritas, kompetensi, dan repota:i keuanzan yvang
miemadal dam telzh lolos fir and proper 257 dan telab memperoleh sarat persehyjuan dari
Croritas Jasa Keuangam
Eomite Penunjang Diraksi
= Komite Pembiayaan
= Fomits Eebijakan Pembiayaan
Foomite hianzjemen Fiziko
Eomite Sumber Diaya Marmusia
Ascet & Lizhility Commitice
Fomits Perzarah Takmelest Informasi
Foomite Pertimbanzan Kasue: Eepsawalan
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BRIsyariah

Solusi Keuangan yang Amanah

Hasil self assessment secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini :

PT. BANK BRISyariah
HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Tahun 2017
No. Parameter Penilaian Struktur Proses Hasil
(A Par ter) (Structure) (Process) (Outcome)
1 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 1.29 1.30 1.88
Komisaris
2 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 1.20 1.56 2.07
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 1.10 1.71 2.00
4 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 113 1.55 1.60
Pengawas Syariah
5 | Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 1.83 2.50 2.00
penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa
6 | Penanganan benturan kepentingan 2.00 2.00 1.33
7 | Penerapan fungsi kepatuhan Bank 1.33 1.75 1.75
8 | Penerapan fungsi audit intern 1.25 1.64 2.00
9 | Penerapan fungsi audit ekstern 1.00 1.00 1.00
10 | Batas Maksimum Penyaluran Dana 2.00 1.00 1.00
11 | Transparansi kondisi keuangan dan non 2.00 1.57 1.86
keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan
pelaporan internal
Total Nilai Parameter 1.47 1.60 1.68
Bobot Penilaian Parameter 40% 30% 30%
Total Nilai Proporsional 0.59 0.48 0.50
Total Nilai Akhir GCG 1.57
1) Kelemahan dan Kekuatan Pelaksanaan GCG Secara Umum
Corporate Action BRIS, Perkembangan bisnis dan perluasan pasar yang sangat cepat serta
perubahan kondisi makro ekonomi yang dinamis pada periode laporan GCG ini menjadi
tantangan tersendiri, khususnya agar seluruh jajaran BRIS pada semua levelnya dapat segera
melakukan peningkatan pelaksanaan GCG principle dari periode sebelumnya, sehingga kegiatan
bisnis dan operasional bank senatiasa sejalan dengan ketentuan dari peraturan perundangan
yang berlaku.
Kondisi dinamika tersebut diatas, dapat membawa dampak berupa tingginya risiko dan
besarnya tantangan dalam pelaksanaan GCG BRIS, dapat termitigasi dengan komitmen aktif dari
Direksi, Dewan Komisaris dan DPS beserta seluruh stakeholders BRIS lainnya yang penting untuk
terus meningkatkan pelaksanaan GCG dari waktu ke waktu.
48
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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT)
PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI PT BCASYARIAH






